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 ABSTRAK 
PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN BERBASIS SPARKOL 
VIDEOSCRIBE UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR 
KOGNITIF PADA MATERI STRUKTUR DAN 






Berdasarkan hasil pra penelitian yang telah dilakukan di SMP Negeri 24 
Bandar Lampung memiliki sarana dan pra sarana yang lengkap seperti proyektor, 
Lcd dan Laptop sebagai media pembelajaran akan tetapi kurang digunakan 
semestinya, tidak diimbangi dengan pemanfaatan yang sesuai, tentu saja ini menjadi 
sesuatu yang disayangkan. Hasil wawancara dengan pendidik menyatakan bahwa 
pola pembelajaran yang digunakan masih konvensional pendidik lebih sering 
menggunakan media cetak seperti Lembar Kerja Siswa (LKS) dan buku cetak 
berukuran besar, torso, dan gambar. Hal ini dikarenakan pendidik tidak memiliki 
cukup kemampuan dalam membuat media pembelajaran yang lebih inovatif, 
ditambah lagi dengan keterbatasan waktu yang dimiliki guru dalam membuat media 
pembelajaran namun akan lebih menarik jika diberikan media pembelajaran yang 
berbeda agar peserta didik lebih mudah memahami dalam proses belajar mengajar. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan dan kemenarikan media 
pembelajaran berbasis Sparkol Videoscribe serta mengetahui efektifitas media untuk 
meningkatkan hasil belajar kognitif. 
Jenis penelitian ini adalah Research and Development (R&D) Borg&Gall yang 
dimodifikasi oleh sugiono. Instrumen pengumpulan data yang digunakan berupa 
angket yang diberikan kepada ahli media, ahli bahasa, ahli materi serta pendidik dan 
respon peserta didik. Jenis data yang diperoleh adalah data kualitatif yang dianalisis 
dengan pedoman kriteria penilaian skala likert untuk menentukan kualitas produk. 
Berdasarkan hasil penelitian ini adalah menghasilkan produk berupa media 
pembelajaran berbasis Sparkol Videocribe untuk meningkatkan hasil belajar kognitif  
pada materi struktur dan fungsi tumbuhan kelas VIII SMP/Mts. Kriteria yang didapat 
dari ahli materi adalah sangat layak dengan persentase sebesar 95%, serta 91% oleh 
ahli bahasa dengan kategori sangat layak, dan pada ahli media mendapatkan 
persentase 86%, dengan kriteria sangat layak, respon pendidik dengan persentase 
84%, dan respon peserta didik mendapatkan persentase sebesar 92% dengan kategori 
sangat layak/menarik. 
Kata Kunci: Pengembangan Media Pembelajaran, Sparkol Videoscribe, 
meningkatkan hasil belajar. 
  
    
    
 MOTTO 
 
                                    
         
Artinya: ”Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam Keadaan tidak 
mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan hati, 
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 BAB 1 
PENDAHULUAN 
  
A.  Latar belakang  
Pendidikan adalah bagian dari usaha pencapaian tujuan hasil belajar, tujuan itu 
terdiri dari keterampilan, pengetahuan, kemampuan serta tingkah laku yang dimiliki 
anak didik sebagaimana hasil belajar merupakan akibat dari proses pembelajaran 
yang dapat dinyatakan dalam bentuk tingkah laku yang bisa di amati ataupun diukur. 
Untuk mengetahui tingkat sebuah keberhasilan yang telah di capai oleh peserta didik 




Pembelajaran merupakan cara komunikasi anak didik dengan pengajar serta 
sumber belajar pada suatu lingkungan.
2
 Proses pembelajaran ialah salah satu kegiatan 
yang mampu menentukan suatu keberhasilan atau tidaknya usaha belajar, berhasilnya 
proses belajar maka tercapainya suatu tujuan pembelajaran, tujuan dari pembelajaran 
itu sendiri yaitu guna mendapatkan sebuah pengetahuan ataupun pemahaman 
sehingga mampu melatih kemampuan intelektual kepada anak didik serta 
merangsang rasa ingin tahu sehingga mampu menumbuhkan hasil belajar anak didik 
yang baik.
3
 Dengan hasil belajar yang tinggi maka kualitas mutu pendidikan akan 
                                                             
1Dinar Tiara Nadip Putri, Pengaruh Minat dan Motivasi Terhadap Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran 
Pengantar Administrasi Perkantoran, Jurnal pendidikan bisnis dan menejemen. Vol 1 No. 2 (2015) 
2
 Syaiful Sagala, konsep dan Makna Pembelajaran  (Bandung: Alfabeta, 2009), h. 61. 
3 Chairul Anwar, Hakikat Manusia dalam Pendidikan (Yogjakarta: SUKA-Press, 2014), h.169. 
 baik dan peserta didik mampu bersaing didunia pendidikan melalui kegiatan 
pembelajaran. 
Belajar merupakan sebuah keperluan yang harus dipenuhi bagi setiap orang, 
dengan belajar semua orang mendapatkan pengetahuan yang banyak seperti hal baru 
yang belum mereka ketahui. Dalam masalah ini, agama islam pun mengajarkan 
kepada manusia untuk selalu menimba ilmu selagi masih ada waktu serta kesempatan 
bagi umatnya dan sebelum jasad bersatu dengan tanah. Allah telah memaparkan di 
dalam Al-Quran bahwa seseorang yang belajar di harapkan mendapatkan sebuah 
anugrah yang dapat merubah diri manusia kearah yang lebih baik, “sebagaimana 
dalam Q.S, Al-hajj ayat 54.” 
                           
             
Artinya: “Dan agar orang-orang yang telah diberi ilmu, meyakini bahwasanya Al 
Quran Itulah yang hak dari Tuhan-mu lalu mereka beriman dan tunduk 
hati mereka kepadanya dan Sesungguhnya Allah adalah pemberi 
petunjuk bagi orang-orang yang beriman kepada jalan yang lurus”.(Q.S. 
Al-Hajj:54)”4 
Q.S Al-Hajj ayat 54, menerangkan kepada manusia bahwa belajar itu wajib, 
sehingga umat manusia mampu mengetahui perbedaan antara yang haq dan yang 
bathil, dari yang belum tahu menjadi tahu, dari yang tidak berpengetahuan menjadi 
tambah tahu tentang sesuatu, untuk mendapatkan ilmu tersebut manusia dapat 
                                                             
4
Departemen Agama RI,  AlQuran dan Terjemahannya (Bandung: PT Sygma Ekamedia 
Arkanleema, 2009), h. 338. 
 mengikuti proses belajar melalui jenjang pendidikan, tidak hanya disekolah saja, 
tetapi juga harus belajar dirumah, masyarakat dan lingkungan. Proses belajar bisa di 
bilang berhasil apabila anak didik telah mencapai tujuan yang di harapkan serta 
perubahan diri yang dapat diamati, diukur dan di nilai secara konkret.
5
 
Hasil belajar merupakan hal penting dalam kegiatan belajar, karena hasil 
pembelajaran merupakan salah satu upaya guna mengukur tingkat keberhasilan anak 
didik dalam sebuah pencapaain tujuan yang di tetapkan.
6
 Setiap peserta didik yang 
mendapatkan hasil pembelajaran yang sesuai dengan yang diharapkan berarti telah 
mencapai suatu keberhasilan dalam pembelajaran, karena memperoleh prestasi 
sesungguhnya merupakaan dambaan bagi setiap peserta didik. 
Hasil belajar yang dapat menyebabkan manusia mengalami perubahan pada sikap 
dan tingkah laku, aspek pada perubahan ini tertuju pada diri peserta didik terhadap 
proses berfikir atau menalar, mentalitas serta sikap yang meliputi aspek kognitif 
(pengetahuan), aspek afektif (pemahaman), dan aspek psikomotorik (keterampilan). 
Guna tercapainya hasil belajar yang baik maka anak didik harus memiliki tiga ranah 




Kemampuan kognitif ini sangat penting karena berkaitan dengan sebuah hasil 
belajar, tanpa adanya kemampuan kognitif peserta didik akan sulit untuk mnangkap 
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  6Dimyati, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta : PT Rineka Cipta), h.200 
 
7
Ahmad Syarifudin, Penerapan Model Pelajaran Cooperative Belajar dan Faktor-faktor yang 
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 materi yang dipaparkan oleh pendidik.
8
 Namun pada kenyataannya masih banyak 
peserta didik yang tidak menguasai ranah kognitif tersebut sehingga menyebabkan 
hasil belajar rendah. 
Hasil belajar anak didik yang terjadi dilapangan masih tergolong kecil, hasil uji 
coba soal dapat dilihat dari soal yang telah dikerjakan anak didik. Data ini di ambil 
dari seluruh anak didik kelas VIII dengan jumlah anak didik sebanyak 233 orang, di 















. Penggunaan media pembelajaran berdampak pada hasil belajar yaitu: 
“Tabel 1.1” 
“Data Nilai Hasil Belajar IPA Siswa Kelas VIII SMP N 24 Bandar Lampung” 
“Sumber: Data Hasil Belajar Siswa Kelas VIII SMP N 24 Bandar Lampung” 
Hasil presentase diatas menunjukkan bahwa beberapa pencapaian pada masing-
masing indikator hasil belajar  masih rendah. Dapat dilihat dari setiap masing-masing 
indikator. Indikator C1 saja yang hampir dikuasai oleh peserta didik sementara 
indikator C2,C3,dan C4 masih tergolong kecil.  
Hal ini didukung dengan hasil wawancara pendidik biologi yang menyatakan hasil 
belajar rendah dikarenakan media yang digunakan selama proses pembelajaran 
                                                             
8 Marlina kamelia, Ahmad, “Pengaruh Strategi Joyful Learning dengan teknik Mind Map 
Terhadap Hasil Belajar Kognitif Peserta Didik Kelas XI SMA Negeri 6 Bandar Lampung”. Jurnal 
Tadris Pendidikan Biologi Vol.8 No. 2. (2017)  
No Indikator  Persentase Kategori 
1       C1 (Mengingat) 79% Baik 
2       C2 (Memahami) 42% Cukup  
3 C3 (Mengaplikasi) 26% Kurang  
4 C4 (Menganalisis) 19% Kurang Sekali 
 kurang bervariasi. Di SMP Negeri 24 Bandar Lampung ini  memiliki sarana dan pra 
sarana yang lengkap seperti proyektor, Lcd dan Laptop sebagai media pembelajaran 
akan tetapi kurang digunakan semestinya, tidak diimbangi dengan pemanfaatan yang 
sesuai, tentu saja ini menjadi sesuatu yang disayangkan. Hasil wawancara dengan 
pendidik menyatakan bahwa pola pembelajaran yang digunakan masih konvensional. 
kegiatan belajar mengajar yang dilakukan oleh pendidik hanya menggunakan media 
yang sederhana, pendidik lebih sering menggunakan media cetak seperti Lembar 
Kerja Siswa (LKS) dan buku cetak berukuran besar, torso, dan gambar, buku cetak 
dan LKS. Hal ini dikarenakan pendidik tidak memiliki cukup kemampuan dalam 
membuat media pembelajaran yang lebih inovatif, ditambah lagi dengan keterbatasan 
waktu yang dimiliki guru dalam membuat media pembelajaran.
9
 Sehingga hal ini 
kurang efektif bagi peningkatan pemahaman anak didik untuk mencapai hasil belajar 
yang maksimal, karena anak didik membutuhkan media pembelajran yang dapat 
merasakan adanya ilusi gerakan pada gambar yang di tampilkan yang bersifat 
konkrit. Jadi di perlukan suatu media pembelajaran yang dapat mempermudah 
pemahaman siswa pada materi struktur dan fungsi tumbuhan dalam proses belajar. 
Proses pembelajaran dengan menggunakan media akan menimbulkan ketertarikan 
peserta didik dalam belajar. Dengan pengggunaan media pembelajaran akan sangat 
mendukung keefektifan dalam proses belajar, dapat membangkitkan keinginan 
belajar yang baru. Sehingga anak didik turut aktif berpartisipasi dalam kegiatan 
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 Wahdaniah, Hasil Wawancara Guru IPA ( SMP N 24 Bandar Lampung  2018) 
 belajar mengajar, yang memungkinkan anak didik memperoleh pengetahuan serta 
pemahaman dari materi yang di ajarkan.
10
 Media pembelajaran dapat dimanfaatkan 
sebagai sarana belajar mengajar disekolah dengan tujuan menambah mutu 
pendidikan, salah satunya dengan meningkatkan hasil belajar.
11
 Media sebagai sarana 
menyampaikan pesan dan isi pelajaran ke peserta didik serta membantu keefektifan 
proses belajar, menumbuhkan kemampuan memahami, memberikan materi yang 
menarik serta memudahkan penjabaran isi materi.
12
 Jadi dengan penggunaan media 
di harapkan mampu meningkatkan hasil belajar. 
Media sebagai solusi yang tepat untuk mewujudkan peningkatan belajar mengajar 
dengan menggunakan kegiatan yang inovatif, dan kreatif, salah satu dari penyajian 
isi materi biologi yang menarik dan tidak membosankan untuk anak didik. Yang 
dapat menumbuhkan motivasi belajar di dalam diri anak didik, serta cara untuk 
mempermudah anak didik dalam memahami isi materi sehingga dapat meningkatkan 
hasil belajar peserta didik. Jadi perlu adanya suatu pengembangan media 
pembelajaran yang menarik serta menjadikan peserta didik aktif dan mendapatkan 
suatu pemahaman yang konkret tentang materi yang diajarkan. Media pembelajaran 
animasi berupa video pembelajaran mampu meningkatkan aktivitas dan pemahaman 
peserta didik, sehingga kesulitan-kesulitan dapat menjadi kendala bagi anak didik 
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11 Rubhan Masykur, “pengembangan Media Pembelajaran Matematika dengan Macromedia 
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 dapat di minimalisir. Sebagaimana firman-Nya dalam Al-Qur’an surat Ar-Ra’d ayat 
11, yang berbunyi: 
  ”                               
                                 
      “   
Artinya: “Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya 
bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas 
perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak merobah Keadaan sesuatu 
kaum sehingga mereka merobah keadaan yang ada pada diri mereka 
sendiri. dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu 
kaum, Maka tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada 
pelindung bagi mereka selain Dia”.(Q.S.Ar-Ra’d:11)”13 
Ayat QS.Ar-Ra’d:11 Menerangkan bahwa, Allah SWT tidak akan merubah 
keadaan mereka (Manusia) kecuali mereka sendiri merubahnya. Keterkaitan dengan 
penelitian yang akan di kembangkan, peneliti menginginkan suatu perubahan dalam 
sarana mendapatkan pengetahuan peserta didik. Salah satu media yang berkembang 
saat ini dalam dunia pendidikan yang memanfaatkan teknologi informasi adalah 
media sparcol Videoscribe yang menggunakan software komputer dalam proses 
pembuatan media pembelajaran yang interaktif dengan konsep multimedia. 
Media pembelajaran sparcol videoscribe alat yang dapat membantu proses belajar 
efektif karena dapat memaparkan konsep-konsep yang rumit menjadi lebih menarik 
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Departemen Agama RI,  AlQuran dan Terjemahannya (Bandung: PT Sygma Ekamedia 
Arkanleema, 2009), h. 250. 
 dan menyenangkan, berbagai macam materi dapat disajaikan menggunakan 
videoscribe salah satunya yaitu materi struktur dan fungsi tumbuhan. Sparcol 
videoscribe mampu menyajikan konten pembelajaran dengan memadukan gambar, 
suara dan desain yang menarik sehingga peserta didik mampu menikmati proses 
pembelajaran, fitur yang disediakan oleh software ini sangat beragam sehingga 
mampu menjadi pembelajaran yang dapat disesuaikan dengan mata pelajaran yang 
diinginkan. Sehingga media yang sangat tepat digunakan untuk memvisualisasikan 
materi struktur dan fungsi tumbuhan melalui gambar dan teks sehingga bersifat 
konkrit dan nyata adalah dengan menggunakan sparkol videoscribe diharapkan 
mampu meningkatkan pemahaman peserta didik karena tidak hanya melibatkan visual 
tetapi juga audio. Videoscribe dapat memaparkan materi secara berangsur-angsur 
sehingga menimbulkan rasa ingin tahu peserta didik serta menumbuhkan sikap 
antusias dalam belajar yang dapat meningkatkan hasil belajar. 
Pembuatan videoscribe dapat di lakukan dengan cara offline jadi tidak harus 
dengan layanan internet, dengan hal ini pastinya akan mempermudahkan pendidik 
dalam pembuatannya. Dimana para pemakai “hanya perlu men download software 
dan di instal pada PC yang dimiliki.” 
Penggunaan media pembelajaran sparcol videoscribe sangat di perlukan pada  
kegiatan belajar mengajar, sehingga anak didik mudah menerima, memahami ilmu 
dan materi pembelajaran yang di sampaikan oleh pendidik, peserta didik juga terlibat 
aktif dalam kegiatan belajar mengajar serta dapat mengatasi kejenuhan peserta didik 
 saat kegiatan pembelajaran berlangsung, Sehingga membuat anak didik merasa lebih 
tertarik dan termotivasi dalam pembelajaran dan menalar sendiri secara logika.
14
 Hal 
ini sesuai dengan materi yang peneliti ambil yaitu tentang struktur dan fungsi 
tumbuhan yang pembelajarannya sangat membutuhkan animasi  untuk melihat 
gambar- gambar yang tidak mungkin bisa di lihat secara langsung oleh mata. Oleh 
sebab itu dengan adanya media pembelajaran sparcol videoscribe dapat 
mempermudah anak didik dalam memahami isi materi, sehingga pendidik dapat 
menyampaikan pesan ke peserta didik dengan gambaran yang nyata. Peserta didik 
dapat melihat proses, skema serta struktur dari materi yang diajarkan dengan indra 
pengelihatan dan mampu menerima penjelasan pendidik dengan indra 
pendengarannya. 
Dari permasalahan yang ada diatas maka peneliti melakukan penelitian dengan 
judul Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Sparkol Videoscribe untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Kognitif pada Materi Struktur dan Fungsi Tumbuhan 
kelas VIII SMP.”” 
B. Identifikasi Masalah 
Identifikasi permasalahan dalam penelitian ini yakni: 
1. Hasil belajar kognitif yang dimiliki peserta didik masih tergolong rendah 
2. Peserta didik jarang mendapatkan media pembelajaran yang bervariasi, 
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 pendidik lebih sering menggunakan media yang sederhana yaitu berupa 
gambar dan charta. 
3. Peserta didik jarang mendapatkan media pembelajaran sofware yang dapat 
mempermudah dalam memahami isi materi. 
C. Batasan Masalah 
Peneliti membatasi permasalahan dalam penelitian ini yaitu: 
1. Pengukuran hasil belajar Kognitif IPA yang meliputi aspek kognitif yang 
memiliki indikator yaitu C1 (Mengingat), C2 (Memahami), C3 
(Mengaplikasi), C4 (Menganalisis). 
2. Penelitian ini menggunakan media pembelajaran sparcol videoscribe di batasi 
pada materi pembelajaran struktur dan fungsi tumbuhan. 
3. Subyek penelitian ini peserta didik kelas VIII semester genap SMP N 24 
Bandar lampung. 
D.  “Rumusan Masalah” 
Rumusan permasalahan dalam penelitian ini ialah: 
1. Bagaimana pengembangan media pembelajaran IPA Sparkol Videoscribe 
pokok bahasan struktur dan fungsi tumbuhan di SMP N 24 Bandar Lampung? 
2. Bagaimana Kelayakan dari media pembelajaran Sparkol Videoscribe pokok 
bahasan struktur dan fungsi tumbuhan di SMP  N 24 bandar lampung? 
3. Bagaimana efektivitas media sparcol videoscribe untuk meningkatkan hasil 
belajar kognitif ? 
 E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan dalam penelitian ini ialah: 
1. Untuk mengembangkan media pembelajaran Sparkol Videoscribe pokok 
bahasan struktur dan fungsi tumbuhan di SMP N 24 bandar lampung. 
2. Untuk mengetahui kelayakan dari media pembelajaran Sparkol Videoscribe 
pokok bahasan struktur dan fungsi tumbuhan di SMP  24 bandar lampung. 
3. Untuk mengetahui efektivitas media sparcol videoscribe untuk meningkatkan 
hasil belajar kognitif. 
F.  Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Sebagai refrensi untuk penelitian selanjutnya, dengan judul yang sama akan 
tetapi menggunakan materi yang berbeda. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Sekolah 
Meningkatkan kualitas sekolah dengan menggunakan media pembelajaran 
b. Bagi Pendidik 
Sebagai sarana dan referensi dalam penggunaan media pembelajaran. 
c. Bagi Peserta Didik 
1) Sebagai bahan untuk memotivasi anak didik dalam proses 
pembelajaran 
 2) Membantu anak didik dalam memahami materi pelajaran yang 
menyenangkan. 
3) Sebagai motivasi agar peserta didik lebih mencintai diri sendiri dan 
alam sekitarnya. 
d. Bagi Peneliti lain 
Bertambahnya wawasan keilmuan tentang pengembangan media 









 BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Deskripsi Media Pembelajaran 
1. Pengertian Media Pembelajaran 
 Media pembelajaran berasal dari dua kata yakni media dan pembelajaran. 
Istilah media yang merupakan bentuk jamak dari kata medium secara harfiah 
berarti perantara atau pengantar. Media menurut (Association of Education and 
Communication Technology) AECT adalah suatu bentuk dan saluran untuk proses 
transmisi informasi. Menurut Olson media merupakan medium sebagai teknologi 
untuk menyajikan, merekam, membagi, dan mendistribusikan informasi melalui 
rangsangan indra disertai dengan penstrukturan informasi.
15
 Media bertugas 
membawa informasi berupa pembelajaran dari narasumber menuju audien. 
 Penerapan pembelajaran di lingkungan pendidikan, pendidik harus 
menciptakan suasana belajar yang menarik perhatian dengan memanfaatkan 
media pembelajaran yang kreatif, inovatif dan variatif, sehingga pembelajaran 
dapat  berlangsung  dengan  mengoptimalkan  proses  dan  berorientasi  pada 
prestasi belajar. 
 Pelaksanaan tugas sebagai pendidik, guru perlu dilandasi langkah-langkah  
dengan  sumber  ajaran  agama,  sesuai  firman  Allah  SWT dalam Surah An-
Nahl ayat 44, yaitu: 
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                            
       
 
Artinya:“Kami turunkan kepadamu Al Quran, agar kamu menerangkan pada 
umat manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka dan supaya 
mereka memikirkan”.16 (Q.S.An-Nahl:44) 
 
Masalah penerapan media pembelajaran, pendidik harus memperhatikan 
perkembangan jiwa keagamaan peserta didik, karena faktor inilah yang justru 
menjadi sasaran media pembelajaran. Tanpa memperhatikan serta memahami 
perkembangan jiwa anak atau tingkat daya pikir peserta didik, pendidik akan 
sulit untuk dapat mencapai sukses.
 
Oleh karena itu, Seorang pendidik harus 
mencari ide- ide baru untuk menghidupkan proses blajar mengajar di kelas, 
salah satunya berupa media pembelajaran. 
Dari uraian di atas media merupakan kombinasi elemen-seperti teks, seni 
grafis, suara, animasi, dan video melalui komputer atau barang-barang 
elektronik lainnya yang dimanipulasi secara digital serta menghadirkan 
presentasi yang kaya akan sensasi. Sedangkan elemen-elemen yang menjadi 
komponen multimedia di antaranya yaitu teks, suara, gambar, animasi, dan 
video.   Sebagaimana firman Allah SWT dalam surah An-Nahl ayat 125 yaitu: 
                                  
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                        
 Artinya: “Serulah  (manusia)  kepada  jalan  Tuhan-mu  dengan  hikmah dan 
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik”. 
(Q.S.An-Nahl:125) 
Berdasarkan Tafsir Al-Qur’an Hidayatul Insan menyatakan penggunaan 
media dalam pembelajaran harus mempertimbangkan aspek pesan yang 
disampaikan adalah positif, dan bahasa yang santun sebagai  sarana  penyampaian 
pesan, dan jika dibantah pun seorang pendidik harus menjelaskannya dengan 
bahasa yang logis, agar peserta didik dapat menerima dengan baik.
17
 Dengan 
demikian, media dalam penyampaian pesan di sini adalah bahasa lisan sebagai 
pengantar pesan dalam belajar.  
Islam juga mengajarkan bahwa belajar merupakan suatu keharusan atau 
kewajiban bagi umat-Nya. Allah menjelaskan melalui firman-Nya dalam surat At-
Thaha ayat 114: 
                                   
     
Artinya:“Maka Maha Tinggi Allah raja yang sebenar-benarnya, dan janganlah 
kamu tergesa-gesa membaca Al-qur'an sebelum disempurnakan 
mewahyukannya kepadamu, dan Katakanlah: ”Ya Tuhanku, tambahkanlah 
kepadaku ilmu pengetahuan.”18 (Q.S. Thaha :114) 
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 a. Manfaat Media Pembelajaran 
Pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar juga dapat 
meningkatkan pemahaman konsep dan dapat meningkatkan kreativitas siswa, 
membuat siswa lebih tertarik untuk memperhatikan penjelasan dari guru dan 
juga dapat membantu siswa untuk menerima informasi dengan seluruh panca 
indra.19 Penggunaan media pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan 
efisiensi, kreatifitas, efektifitas dan kualitas pembelajaran.20 
Media pembelajaran memiliki manfaatkhusus yang dapat kita jadikan 
pertimbangansebagai subjek penelitian, diantaranya: (1) Penyampaianmateri 
dapat diseragamkan, (2) Prosespembelajaran menjadi lebih menarik, (3)Proses 
belajar siswa, mahasiswa lebih interaktif,(4) Jumlah waktu belajar mengajar 
dapat dikurangi,(5) Kualitas belajar siswa, mahasiswa dapatditingkatkan, (5) 
Proses belajar dapat terjadidimana saja dan kapan saja, (6) Peran guru,dosen 
dapat berubah kearah yang lebih positifdan produktif.21 
Manfaat praktis dari penggunaan media pembelajaran di dalam proses belajar 
mengajar adalah sebagai berikut: (1) media pembelajaran dapat memperjelas 
penyajian pesan dan informasi sehingga dapat memperlancar proses dan hasil 
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 belajar, (2) media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian 
siswa sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar, (3) media pembelajaran 
dapat menanggulangi keterbatasan indera, ruang, serta waktu, (4) media 
pembelajaran dapat memberikan kesamaan pengalaman kepada siswa tentang 
peristiwa-peristiwa di lingkungan mereka.22 Media sebagai sarana penunjang 
bagi manusia untuk memenuhi kebutuhan akan informasi maupun hiburan.23 
b. Prinsip Pengembangan Media Pembelajaran 
Menurut Mukminan untuk mengembangkan media pembelajaran perlu 
diperhatikan prinsip VISUALS, yang dapat digambarkan sebagai singkatan dari 
kata-kata: (1) Visible : Mudah dilihat (2) Interesting : Menarik (3) Simple: 
Sederhana (4) Useful: Isinya berguna/bermanfaat (5) Accurate : Benar (dapat 




c. Kriteria pemilihan media pembelajaran  
Ada beberapa tahap yang harus diperhatikan dalam pemilihan media 
pembelajaran, di antaranya adalah:  
1) Menentukan media pembelajaran berdasarkan identifikasi tujuan pembelajaran 
atau kompetensi dan karakteristik aspek materi pelajaran yang akan 
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 dipelajari. 
2) Mengidentifikasi karakteristik media pembelajaran harus disesuaikan dengan   
tingkat kemampuan siswa, penggunaannya dikuasai guru, ada di sekolah, 
mudah penggunaannya, tidak memerlukan waktu yang banyak atau sesuai 
dengan waktu yang disediakan, dapat mencapai tujuan pembelajaran dan 
meningkatkan kreativitas siswa. 
3) Mendesain penggunaannya dalam proses pembelajaran bagaimana tahapan 
penggunaannya sehingga menjadi proses yang utuh dalam proses 
pembelajaran. 
4) Mengevaluasi pengunaan media pembelajaran sebagai bahan umpan balik 
dari efektivitas dan efisiensi media pembelajaran.
25
 
2. Deskripsi Video Pembelajaran  
Video adalah teknologi penangkapan, perekaman, pengolahan, dan 
penyimpanan, pemindahan, dan perekonstruksian urutan gambar diam dengan 
menyajikan adegan-adegan dalam gerak secara elektronik.26Video memiliki 
berbagai peran, selain sebagai sarana hiburan, video juga dapat berfungsi sebagai 
media pembelajaran.27 
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 a. Tujuan dan Fungsi Media Video 
   Media video pembelajaran sebagai bahan ajar bertujuan untuk :  
1) Memperjelas dan mempermudah penyampaian pesan agar tidak terlalu 
verbalistis. 
2) Mengatasi keterbatasan waktu, ruang, dan daya indera peserta didik maupun 
instruktur 
3) Dapat digunakan secara tepat dan bervariasi. 
Fungsi-fungsi dari media video adalah sebagai berikut: 
a) Dapat menarik dan mengarahkan perhatian siswa untuk berkonsentrasi siswa 
kepada isi pelajaran. 
b) Dapat terlihat dari tingkat keterlibatan emosi dan sikap siswa pada saat 
menyimak tayangan materi pelajaran yang disertai dengan visualisasi. 




b. Kelebihan Video Pembelajaran 
Sebagai media pembelajaran video  memberi kelebihan antara lain: 
1) Dapat menyajikan materi 
2) Dapat menyampaikan materi secara langsung dari guru. 
3) Dapat memberi materi pengalaman yang bervariasi dengan materi 
pembelajaran. 
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 4) Dapat meningkatkan minat dan perhatian anak terhadap materi yang di 
sajikan. 
5) Dapat meningkatkan minat anak Karena dengan video mereka dapat 
menikmati materi diluar dari buku. 
3.   Sparkol Videoscribe 
   Sparkol Vidioscrbe merupakan Whiteboard animation video atau sering 
disebut dengan sketch vidios, doodle vidios, video scribing atau eksplainer vidios, 
namun kebanyakan kita nyaman menyebutnya dengan Whiteboard animation 
(animasi papan tulis). Animasi papan tulis merupakan seorang seniman membuat 
kertas sketsa gambar dan teks diatas papan tulis, atau sejenis kanvas atau kanvas. 
Papan tulis tersebut digunakan untuk menggambarkan narasi atau sebuah skrip. 
Pelukis tersebut mengolah sesuai dari skrip dari awal hingga akhir. 
  Hasil dari skrip tersebut dapat diedit durasi penampilannya sehingga sesuai 
dengan penyampaian materi. Penampilan Whiteboard Animation lebih tepat 
disebut dengan Time-Lapse atau Stop Motion Vidios karena penggunaan animasi 
jarang digunakan. 
Fungsi dari Sparkol Videoscribe tidak terbatas untuk sehingga dapat 
dinyatakan sebagai berikut: 
1) Untuk menarik perhatian dari pengunjung Blog dan Website. 
2) Untuk penawaran Afilasi. 
3) Untuk mempromosikan jasa online dan ofline. 
 4) Untuk media pembelajaran.29 
Adapun cara pengoprasian Sparkol Videoscribe adalah sebagai berikut: 
a) Download aplikasi Sparkol Videoscribe dari internet. 
b) Lakukan instal Sparkol Videoscribe di laptop. 
c)  Jika sudah terinstal, klik icon Sparkol Videoscribe maka akan ada petunjuk 
penggunaannya. 
d) Setelah memahami petunjuk penggunaan maka klik tanda silang dibagian 
bawah dari petunjuk tersebut. 
e) Tambahkan gambar, tulisan, music, ataupun rekaman melalui ikon yang 
tersedia pada sisi sudut kanan. 
f) Susun project video yang akan digunakan untuk pembelajaran. 
g) Lalu klik save untuk menyimpan video pada ikon di sisi sudut kiri. 
h) Simpan video tersebut sesuai dengan format yang diharapkan. 
i) Lakukan share pada bagian  kanan atas. 
a. Tampilan Sparkol Videoscribe 
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 1) Tampilan Awal Pembuka 
              
Gambar 2.1 
Tampilan Awal Pembuka Sparkol Videoscribe 
 
2)  Tampilan login keakun Sparkol Videoscribe 
 
Gambar 2.2 
Tampilan login keakun Sparkol Videoscribe 
 
  
3) Tampilan petunjuk penggunaan Sparkol Videoscribe 
    
Gambar 2.3 
Tampilan petunjuk penggunaan Sparkol Videoscribe 
 
4)  Tampilan Halaman Kosong Sparkol Videoscribe 
    
Gambar 2.4 





















Tampilan Memasukan Gambar Sparkol Videoscribe 
 















Tampilan Memasukan Suara Sparkol Videoscribe 
 
  
















Tampilan Memasukan Teks Sparkol Videoscribe 
 



















4.   Hasil Belajar 
a. Pengertian Hasil Belajar 
Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah peserta 
didik menerima pengalaman belajarnya, pola-pola perubahan pemikiran, nilai-
nilai, pengertian, sikap-sikap, apresiasi, dan keterampilan. Hasil belajar peserta 
didik merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dengan kegiatan belajar, 
karena kegiatan belajar merupakan proses sedangkan prestasi belajar merupakan 
hasil dari proses belajar.
30
 Maka dalam belajar tersebut individu menggunakan 
kemampuan pada ranah-ranah: (1) kognitif yaitu kemampuan yang berkenan 
dengan pengetahuan, penalaran atau pikiran yang terdiri dari kategori 
pengetahuan, pemahaman. (2)afektif yaitu kemampuan yang mengutamakan 
perasaan, emosi dan reaksi-reaksi yang berbeda denngan penalaran yang terdiri 
dari kategori penerimaan, partisipasi, penilaian, sikap, organisasi, dan 
pembentukan pola hidup. (3)psikomotorik yaitu kemampuan yang 
mengutamakan keterampilan jasmani terdiri dari persepsi, kesiapan. Orang dapat 
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 b. Kriteria Hasil Belajar 
  Kriteria Hasil belajar menurut teori Benjamin S. Bloom secara garis besar 
terbagi menjadi tiga ranah yakni : 
1) Ranah kognitif  
Berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari 6 aspek yaitu 
pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan penilaian. 
2) Ranah afektif 
Berkenaan dengan sikap dan nilai. Ranah afektif meliputi lima jenjang 
kemampuan yaitu menerima, menjawab atau reaksi, menilai, organisasi, dan 
karakterisasi dengan susatu nilai atau kompleks nilai. 
3) Ranah psikomotorik  
Berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan kemampuan bertindak, ada 
6 aspek meliputi gerakan reflex,gerakan dasar,perseptual,keharmonisan dan 
ketetapan, kompleks, ekspresif dan interpretative.
32
 
 Beberapa pengertian hasil belajar di atas, maka dapat menyimpulkan bahwa 
hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh individu setelah proses kegiatan 
belajar mengajar berlangsung yang hasilnya berupa nilai, angka atau perubahan 
sikap dan tingkah laku. Belajar seseorang dapat meningkatkan kemampuan yang 
baik dalam bidang pengetahuan keterampilan, nilai dan sikap yang dapat 
bermanfaat bagi peserta didik itu sendiri. 
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 a) Hasil Belajar Ranah Kognitif 
Guru dapat menentukan hasil belajar peserta didik setelah melakukan 
evaluasi. Taksonomi Bloom dalam revisinya membagi ranah kognitif 
menjadi dua dimensi yaitu dimensi kognitif dan dimensi pengetahuan. Ranah 
kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari enam 
aspek yaitu: 
1) Mengingat (C1) 
Mengingat adalah menarik kembali informasi pengetahuan yang tersimpan 
dalam memori jangka panjang. Mengingat merupakan proses kognitif yang 
paling rendah tingkatannya. 
2) Memahami (C2) 
Memahami adalah mengkontruksi makna dari atau pengertian berdasarkan 
pengetahuan awal yang dimiliki, mengaitkan informasi yang baru denagn 
pengetahuan yang telah dimiliki, atau mengintegrasikan pengetahuan yang 
baru kedalam skema yang telah ada dalam pemikiran siswa. 
3) Mengaplikasikan (C3) 
Mengaplikasikan mencangkup penggunaan prosedur guna menyelesaikan 
masalah atau mengerjakan tugas. Oleh karena itu mengaplikasikan berkaitan 
erat dengan pengetahuan prosedural. 
 
 
 4) Menganalisis (C4) 
Menguraikan suatu permasalahan atau obyek ke unsur-unsurnya dan 
menentukan bagaimana saling keterkaitan antar unsur-unsur tersebut dan 
strukturnya besarnya. 
5) Mengevaluasi (C5) 
Membuat suatu pertimbangan berdasarkan kriteria dan standar yang ada.  
6) Mencipta (C6) 
Mencipta adalah memadukan bagian-bagian untuk membentuk sesuatu yang 
baru dan koheren atau untuk membuat suatu produk yang original. 
b) Ranah Afektif 
Ranah afektif berkenaan dengan sikap dan nilai. Tipe hasil belajar afektif 
tanpak pada peserta didik dalam berbagai tingkat laku seperti perhatiannya 
terhadap pelajaran, disiplin, motivasi belajar, menghargai guru dan teman 
sekelas, kebiasaan belajar dan hubungan sosial. Ada beberapa jenis katagori 
ranah afektif sebagai hasil belajar, diantarnya : 
1) Penerimaan (attending) 
Penerimaan yaitu semacam kepekaan dalam menerima rangsangan (stimulasi) 




 2) Jawaban (responding) 
Jawaban yaitu reaksi yang diberikan oleh seseorang terhadap stimulasi yang 
datang dari luar. Hal ini mencakup ketepatan reaksi, perasaan, kepuasan dalam 
menjawab stimulasi dari luar yang datang. 
3) Penilaian (valuing) 
Berkenaan dengan nilai dan kepercayaan terhadap gejala atau stimulasi tadi. 
Dalam evaluasi ini termasuk di dalamnya kesediaan menerima nilai, latar 
belakang atau pengalaman untuk menerima nilai dan kesepakantan terhadap 
nilai. 
4) Organisasi 
Pengembangan dari nilai ke dalam satu sistem organisasi, termasuk hubungan 
satu nilai dengan nilai lain, pemantapan dan prioritas nilai yang telah dimiliki. 
Yang termasuk ke dalam organisasi ialah konsep tentang nilai, organisasi 
tentang nilai dan lain-lain. 
5) Internalisasi (karakteristik) 
Keterpaduan semua sistem nilai yang telah dimiliki seseorang, yang 
mempengaruhi pola kepribadian dan tingkah lakunya. Kedalamnya termasuk 
keseluruhan nilai dan karakteristiknya.
33
 
c) Ranah Psikomotorik 
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 Ranah Psikomotorik, berkaitan dengan hasil belajar keterampilan dan 
kemampuan bertindak. Ada enam tingkatan keterampilan, yakni : 
1) Gerakan refleks (keterampilan pada gerakan yang tidak sadar) 
2) Keterampilan pada gerakan-gerakan dasar 
3) Kemampuan perceptual, termasuk di dalamnya membedakan visual, 
membedakan audutif, motoris, dan lain-lain. 
4) Kemampuan dibidang fisik, misalnya kekuatan, keharmonisan dan ketepatan 
5) Gerakan-gerakan skill, mulai dari keterampilan sederhana sampai pada 




c. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
1) Faktor Eksternal (faktor yang terdapat di luar individu) yaitu: 
a)  Faktor lingkungan sekolah 
 Faktor guru memang cukup menentukan terhadap hasil belajar peserta didik, 
seperti prilaku guru yang sering mengkritik, menghukum atau mencari-cari 
kesalahan peserta didik, akan menghambat keberhasilan belajar peserta didik. 
b) Faktor sosial dalam belajar 
Faktor sosial ini adaah sesama manusia, kehadiran orang-orang lain pada 
waktu peserta didik sedang belajar, misalnya satu kelas mengadakan ujian 
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 lalu terdengar banyak anak-anak yang lain bercakap-cakap di samping kelas 
yang dapat mengganggu peserta didik yang lain. 
c) Keadan keluarga 
Ada keluarga yang miskin ada keluarga yang kaya, ada keluarga yang 
memiliki cita-cita yang tinggi bagi anak-anaknya, ada pula yang biasa saja hal 
ini dapat mempengaruhi hasil belajar. 
1) Faktor Internal (faktor yang terdapat di dalam diri individu) yaitu: 
a) Faktor fisiologis (jasmaniah) 
(1)Faktor kesehatan 
Proses belajar akan terganggu jika kesehatan seseorang terganggu, selain itu 
juga akan cepat lelah, kurang bersemangat dan mudah pusing. 
(2) Faktor psikologis (fisik) 




B.  Penelitian Yang Relevan 
  Berdasarkan Kajian Teori yang di lakukan, berikut ini dikemukakan beberapa 
penelitian terdahulu  yang relevan dengan penelitian  yang akan dilakukan oleh  
peneliti sebagai berikut: 
1) Sri sunarni dalam penelitian yang berjudul “pengembangan media pembelajaran 
power point berbasis sparkol pada pokok bahasan perumusan dasar negara pada 
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 mata pelajaran PKN” dapat disimpulkan bahwa hasil pengembangan 
menunjukkan bahwa media power point berbasis sparkol terbukti sanagt valid, 
validitasnya dari ahli media maupun ahli materi mendapatkan skor 82 % dari skor 
yang di harapkan dan masuk dalam tingkat sangat valid serta validasi pengguna 
memperoleh skor 84% dari skor yang diharapkan, masuk dalam kategori cukup 
valid  dan responsif siswa memperoleh  skor 89 % dari skor yang diharapkan, 
masuk dalam kategori sangat valid  juga berdasarkan tingkat efektivitas media 
dilakukan dengan menggunakan uji t dan diperoleh hasil yang signifikan pada 
hasil post test setelah menggunakan media sparkol. Sehingga penelitian ini 
berpengaruh positif  dalam hasil belajar.
36
 
2) Nur wahyuni dalam penelitian yang berjudul pengembangan media pembelajaran 
compact disc interactive (CD-i) berbasis video scribe menggunkan model 
pembelajaran advance organizer pada mata pelajaran  tkb kelas X Tav di SMK 
negeri 3 surabaya, dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian dan pengembangan 
ini menunjukkan kategori sangat valid dan mendapatkan respon positif dari para 




                                                             
36
 Sri Sunarni, Pengembangan Media Pembelajaran Power point berbasis sparkol pada pokok 
bahasan perumusan dasar negara pada mata pelajaran Pkn. Jurnal Peneliian dan Pendidikan  Vol 10 
No.3 (2016) 
37
 Nur wahyuni, pengembangan media pembelajaran compact disc interactive (CD-i) berbasis 
videoscribe menggunkan model pembelajaran advance organizer pada mata pelajaran  tkb kelas X Tav 
di SMK negeri 3 surabaya, Jurnal Pendidikan Teknik Elektro, Vol. 06 No. 02 (2017) 
 Berdasarkan beberapa penelitian yang relevan yang telah di sampaikan, bahwa 
pembelajaran membutuhkan inovasi-inovasi baru dalam upaya peningkatan mutu 
pendidikan agar dapat membantu memudahkan belajar demi tercapainya tujuan 
pembelajaran. 
C. Kerangka Berfikit Penelitian  















                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                       
Gambar 2.9 
Alur Kerangka Berfikir Penelitian 
BAB III” 
Hasil belajar kognitif peserta didik masih rendah, dikarenakan media yang 
digunakan selama proses pembelajaran kurang bervariasi. 




R & D (Borg and Gall) 
(7 tahapan dikembangkan)  
 
Pengembangan media pembelajaran sparcol videoscribe 
pada materi struktur dan fungsi tumbuham  kelas VIII 
SMP/Mts 
 
Media sparkol dalam proses pembelajaran memberikan 
pengaruh positif dalam meningkatkan hasil belajar kognitif. 
 “METODE PENELITIAN” 
 
A.  Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMPN 24 Bandar Lampung pada kelas VIII 
semester ganjil tahun ajaran 2018/2019. Waktu penelitian dilaksanakan pada 
bulan November 2018.”  
B. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti ialah penelitian dan pengembangan 
(research and development) yang dimodifikasi oleh Sugiyono. Research and 
Development yaitu suatu metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan 
produk, dan menguji keefektifan produk tersebut.
38
 Penelitian dilakukan dengan 
mengembangkan sofware sparkol videoscribe struktur dan fungsi tumbuhan kelas 
VIII SMP.   
C. Populasi dan Sampel Penelitian  
1. Populasi 
Populasi yang digunakan yaitu kelas VIII SMPN 24 Bandar Lampung tahun 
ajaran  2018 / 2019. 
2. Sampel 
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    Pengambilan sampel dilakukan dengan memilih dua kelas yang memiliki 
kesamaan karakter, baik dari aspek kognitif, psikomotor ataupun afektif sampel yang 





D. Prosedur Penelitian  
 R&D menurut Borg&Gall merupakan salah satu proses yang dipakai dengan 
tujuan mengembangkan suatu produk. Penelitian ini membentuk siklus yang tetap 
sehingga menghasilkan suatu produk, mulai dari tahap awal sampai dengan tahap 
akhir untuk melihat kekurangan dari produk, kemudian kekurangan yang ditemukan 
akan di perbaiki, sehingga pada tahap akhir akan menciptakan produk yang layak 
digunakan.  
Borg&Gall menyampaikan tahapan-tahapan dalam penelitian dan pengembangan 










































Berdasarkan tahapan R&D dari Borg & Gall diatas, Penulis membatasi langkah 
penelitian dan pengembangan, menurut wina Sanjaya tahapan ini dapat 
disederhanakan tanpa harus mengurangi nilai penelitian dan nilai pengembangan itu 
sendiri sehingga peneliti melakukan penyederhanaan menjadi 7 tahapan dengan 
alasan sebagai berikut: 
1. Keterbatasan Waktu 
Apabila  pengembangan ini sampai dengan 10 langkah maka diperlukan waktu 
dan proses relatif lama dan panjang, peneliti memiliki harapan mampu 
menyelesaikan pengembangan produk media ini dengan waktu yang efisien tetapi 
tetap efektif dalam proses dan hasilnya jika dilakukan samapai tahap tujuh. 
2. Keterbatasan Biaya 
Biaya yang dikeuarkan akan relative besar jika penelitian ini dilakukan sampai 
pada tahap sepuluh, oleh karena itu peneliti menyederhanakan sampai pada tahap 
ke tujuh, agar pengembangan produk bisa selesai dengan total biaya yang relatif 
terjangkau, tetapi layak digunakan. 
3. Penelitian Starata satu (S1) 
Berdasarkan penelitian yang relevan untuk penelitian jenjang strata satu (S1) 
pengembangan produk hingga tahap ketujuh dan jenjang S2 dan S3 dilakukan 
sampai pada tahap sepuluh dengan skala uji yang lebih luas dan menciptakan 
                                                             
39
 Sugiyono, Op.cit, h. 409 
 produk sendiri.
40
 Dibawah ini penyederhanana tahapan  menjadi tujuh langkah yang 
akan dilakukan yaitu: 
1. Reseacrh and Information Coleccting (Studi Pendahuluan)  
Studi pendahuluan ini dilaksanakan di SMP N 24 Bandar Lampung. Hasil pra 
penelitian menghasilkan bahwa siswa sering mendapatkan bahan pengajaran berupa 
modul, buku, gambar dan charta sehingga anak didik kurang tertarik untuk 
mempelajarinya dan siswa menyukai media pembelajaran yang bersifat kebaruan. 
2. Planning (Perencanaan)  
Pada tahap ini peneliti selanjutnya merencanakan penelitian yang meliputi 
menentukan indikator materi, mengembangkan design produk sparcol videoscribe 
dan membuat angket tanggapan respon anak didik.  
3. Develop Preliminary From of Product ( Pengembangan produk) 
Setelah menganalisis kebutuhan dan menentukan planning (perencanaan) data 
awal, maka ditahap ketiga yaitu mendesain produk yang akan dikembangkan yaitu 
sparcol videoscribe pada materi struktur dan fungsi tumbuhan kelas VIII SMP N 24 
Bandar Lampung. 
4.  Preliminary field testing (Validasi Produk) 
Setelah mendesain produk awal, selanjutnya produk di uji cobakan kepada 
validator yang terdiri dari ahli media, bahasa dan materi serta guru bidang studi. 
Validator ahli materi berupa kesesuaian materi, ketepatan,  kelengkapan, dan isi 
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 produk. Ahli desain membahas ketepatan animasi dan tampilan media dengan 
karakteristik materi. Serta validasi dari guru bidang studi yang menilai kesesuaian 
materi dengan tingkatan usia peserta didik. 
5. Main product revision (Revisi Produk) 
Revisi dilakukan setelah di validasi oleh materi dan ahli media (desain) serta guru 
bidang studi.  Hasil dari penilaian yang di dapat akan dijadikan acuan untuk 
memperbaiki  produk.  
6. Main field testing (Uji Coba Produk) 
Produk yang sudah selesai di validasi dan di revisi kemudian akan dilakukan uji 
coba produk sebagai uji coba terbatas. kemudian peneliti menguji cobakan kepada 20 
anak didik di SMP Negeri 24 Bandar Lampung sebagai uji coba kelompok kecil. 
Sesudah mendapatkan hasil penilaian dari anak didik maka peneliti hendak 
melakukan uji kelompok besar kepada 32 anak didik di SMP Negeri 24 Bandar 
Lampung. 
7. Operational product revision (Revisi Hasil Ujicoba) 
Setelah peneliti melakukan pengujian produk, maka didapatkan hasil yang 
dinilai oleh validator. Apabila masih ada bagian produk yang belum sesuai dengan 
apa yang diharapkan serta tidak ada peningkatan hasil belajar peserta didik maka 
peneliti akan melakukan perbaikan produk berdasarkan kekurangan tersebut. 
E. Jenis Data 
1. Data kuantitatif  
 Data terdiri dari angka-angka, data ini didapatkan dari penelitian langsung untuk 
mendapatkan data berupa angka. 
2. Data Kualitatif 
Data yang berhubungan dengan kategorisasi, yang terdiri dari pertanyaan atau 
juga berupa kata-kata, kalimat atau gambar.
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F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini ialah: 
1. Angket 
Angket merupakan alat penilaian responden yang berbentuk tertulis dan” untuk 
mengukur pendapat anak didik terhadap produk yang di kembangkan.
42
 Angket yang 
dipakai adalah angket tertutup yang berbentuk checklist alasan menggunakan angket 
tertutup agar membebaskan responden untuk menjawab angket dari peneliti, di dalam 
angket tersebut terdapat sejumlah pertanyaan dan responden hanya memberikan 
tanda (ν) pada kolom yang sesuai dengan pendapat responden yang digunakan untuk 
mengetahui kelayakan media yang di kembangkan oleh peneliti. 
2. Tes (Soal Kemampuan Kognitif) 
Tes soal tentang materi struktur dan fungsi tumbuhan diberikan kepada anak didik 
kelas eksperimen setelah dilakukan pembelajaran dengan memanfaatkan media 
Sparkol Videoscribe yang masih dikembangkan. Pada kelas kontrol juga soal 
kemampuan kognitif di bagikan dimana pada saat pembelajaran tidak menggunakan 
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 media pembelajaran Sparkol videoscribe. Tes soal ini digunakan untuk mengetahui 
hasil belajar anak didik yang di teliti dengan menggunakan jenis soal pilihan ganda 
dengan 4 pilihan jawaban. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi dilakukan untuk memperoleh data langsung berupa laporan 
kegiatan, dengan pengambilan foto atau gambar serta pengambilan video yang 
relevan. 
G. Instrument Penelitian 
Instrumen yang dikumpulkan dalam penelitian ini diperoleh dari : 
1. Lembar Angket 
Lembar angket ialah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 
mendapatkan data dari responden.
43
Angket digunakan untuk mengumpulkan data 
dari hasil validasi atau kelayakan produk yang diberikan kepada para ahli media, ahli 
bahasa, ahli materi, angket tanggapan guru biologi dan siswa sebagai subjek uji coba. 
Data yang diperoleh dari hasil validasi akan digunakan untuk merevisi kelemahan 
produk. 
a. Angket Validasi  
Angket validasi ahli terdiri dari tiga angket yaitu angket validasi ahli materi, 
bahasa dan media. Angket-angket tersebut diisi oleh validator. Dari aspek desain, 
dikembangkan pertanyaan untuk penilaian mengenai desain atau tampilan produk, 
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 angket validasi materi dikembangkan pernyataan untuk menilai kesesuaian produk, 
angket validasi bahasa dikembangkan pernyataan untuk menilai penggunaan bahasa. 
Susunan penulisan instrumen validasi ialah judul, petunjuk yang didalamnya terdapat 
juga tujuan penilaian, pernyataan dari peneliti, kolom penilaian, saran, kesimpulan 
dan tanda tangan validator.  
b. Angket respon pendidik dan peserta didik setelah dilakukan uji coba 
produk. 
Angket tanggapan ini digunakan untuk mengumpulkan data mengenai respon 
pendidik dan anak didik terhadap produk yang dikembangkan. 
 
2. Tes Soal Kemampuan Kognitif 
Tes soal ini ditunjukan kepada anak didik kelas VIII di SMPN 24 Bandar 
Lampung, penelitian ini dilakukan dikelas eksperimen dan kontrol. Dimana soal ini 
memuat indikator-indikator hasil belajar sebagai berikut: C1 (Mengingat), C2 
(Memahami), C3 (Mengaplikasi), C4 (Menganalisis).”Dengan jenis soal pilihan 
ganda. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi pada penelitian ini berupa pengambilan video pada saat uji coba 
produk serta pengambilan foto atau gambar. 
H. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: 
 1. Analisis Hasil Instrumen Validasi Ahli 
Instrumen analisis validasi ahli terkait kesesuain isi, penyajian, dan kesesuaian 
media sparkol videoscribe pada materi struktur dan fungsi tumbuhan memiliki 5 
pilihan jawaban sesuai konten pertanyaan. “Instrument validasi dianalisis pada tiap 
pertanyaan dengan cara menjumlah kan skor pada tiap pertanyaan dari validator lalu 
di bagi dengan jumlah validator.”Analisi validasi ahli menerapkan rumus:” 
  
       
              
      
Keterangan : 
P  =  Jumlah persentase yang dicapai pada setiap alternatif jawaban 
F =  Frekuensi anak didik yang memilih suatu alternatif jawaban 
Hasil analisis kuesioner ahli validasi pada pengembangan berbasis sparkol 
videoscribe untuk meningkatkan hasil belajar kognitif pada materi struktur dan 
fungsi tumbuhan  menggunakan interprestasi sebagai berikut: 
Tabel 3.1” 
“Interprestasi Kuesioner Analisis Kuesioner Validasi Ahli
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No “Tingkat pencapaian (% )” “kriteria” 
1 “81 - 100” “Sangat baik / sangat valid/ sangat Layak 
2 “61 - 80” “Baik / valid/ Layak” 
3 41 – 60 “Cukup baik/ cukup Layak” 
4 “21- 40” Kurang baik / kurang baik/ kurang layak 
5 “0 - 20” Tidak baik / tidak valid/ tidak Layak 
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 Hasil validasi diperoleh data >60 maka dinyatakan sudah layak dan apabila hasil 
validasi < 40 maka kurang layak dan harus direvisi. 
2. Analisis Respon Anak Didik 
Analisis respon dilakukan melalui penyebaran angket respon anak didik dengan 
uji coba pemakaian produk, setelah itu dilakukan analisis untuk menguji kelayakan 
media sparkol videoscribe digunakan dalam proses pembelajaran. Media sparkol 
videoscribe bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar, dengan penilaian skala likert 
terdiri dari skor 1 sampai skor 5 dengan analisis pedoman seperti pada table dibawah 
yang dikembangkan dan disesuaikan menurut kebutuhan anak didik yakni: 
“Tabel 3.2” 
“Skor Respon Peserta Didik
45
 
No Skor pernyataan Pernyataan 
1 5 “Sangat baik” 
2 4 “Baik” 
3 “3” Cukup baik 
4 2 “Kurang baik” 
5 “1” “Tidak baik” 
 
Selanjutnya angket respon anak didik di hitung dengan rumus: 
 
  
       
             
      
 p= jumlah persentase 
 f= frekuensi peserta didik 
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 Hasil analisis angket respon anak didik pada pengembangan produk sparkol 
videoscribe untuk meningkatkan hasil bealajar kognitif materi struktur dan fungsi 
tumbuhan, memakai kriteria sebagai berikut: 
“Tabel 3.3” 
“Interprestasi Skor Kuesioner Respon Peserta Didik
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Skor “Tingkat pencapaian ( 
%)” 
  “Kriteria 
5 81 – 100 Sangat baik / sangat valid/ sangat layak 
4 61 -  80 “Baik / valid/ layak” 
3 41 -  60 “Cukup baik/ cukup layak” 
2 21 -  40 Kurang baik / kurang baik/kurang layak 
1 0  -  20 Tidak baik / tidak valid/tidak layak 
47
 
Ketika didapatkan hasil validasi >60 maka produk tidak perlu di revisi karena 
dinyatakan sudah layak. Apabila didapatkan hasil validasi respon anak didik 
diperoleh < 40 maka dianggap tidak layak.  
Media sparkol videoscribe memperoleh respon yang positif dari anak didik 
maka produk yang dikembangkan dinyatakan layak untuk digunakan sebagai media 
pembelajaran dalam mendukung proses belajar mengajar.” 
3. Analisis Kognitif Peserta didik 
Analisis kemampuan kognitif belajar anak didik dihitung secara individual yakni 
untuk mengetahui kemampuan kognitif anak didik setelah diuji cobakan produk 
menggunakan bentuk soal multiple choice (tes pilihan ganda) dengan indikator hasil 
belajar kognitif C1 (Mengingat), C2 (Memahami), C3 (Mengaplikasi), C4 
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 Oemar Hamalik, Kurikulum Dalam Pembelajaran, (Jakarta : Bumi Aksara, 2002), h. 161 
 (Menganalisis).
10
 Berdasarkan kriteria ketuntasan minimal yang di tetapkan di SMP 
Negeri 24 Bandar Lampung, anak didik di pandang tuntas secara individual apabila 
mendapatkan skor >70 maka anak tersebut dikatakan tuntas dan telah mencapai 
tujuan pembelajaran. 
Tabel 3.4 
Pensekoran Multiple Choice 
No  Item  Skor 
1 1 Benar 
2 0 Salah  
 
Selanjutnya data yang telah didapat dikonversi dalam bentuk nilai dengan 




     
Keterangan : 
NP : Kadar persen yang di harapakan 
R : Poin mentah 
SM : Poin Maksimum ideal 
100 : Nomer tetap.
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Selanjutnya, ada empat kategori hasil belajar kognitif sebagai berikut: 
“Tabel 3.5” 
“Pedoman Penilaian Hasil Belajar
49
 
No “Tingkat pencapaian (% )” “Kriteria”  
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 No “Tingkat pencapaian (% )” “Kriteria”  
1 81 – 100 Baik Sekali 
2 66 – 79 “Baik” 
3 56 – 65 “Cukup” 
4 40 – 55 Kurang 
5 “30 – 39” “Kurang Sekali” 
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Apabila didapatkan hasil  <55 maka dikatakan bahwa keterampilan kognitif 
masih kurang maka perlu adanya revisi. Sedangkan jika nilai interprestasinya 
menunjukan > 65 maka 
  




“HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN” 
 
i. Hasil Penelitian dan Pengembangan” 
Penelitian ini yang dilakukan di SMP N 24 Bandar Lampung, penelitian dan 
pengembangan ini memiliki tujuan umum yaitu media pembelajaran berbasis sparkol 
videoscribe untuk meningkatkan hasil pembelajaran kognitif pada materi struktur dan 
fungsi tumbuhan kelas VIII SMP/MTs. Penelitian dan pengembangan ini memiliki 
tujuan khusus yaitu untuk mengetahui kelayakan dan respon anak didik terhadap 
kemenarikan media sparkol videoscribe serta efektivitas media untuk meningkatkan 
hasil belajar kognitif. 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan tahapan pengembangan yang 
dimodifikasi oleh Sugiyono di mulai dari tahap satu sampai tahap tujuh. Hasil data 
yang diperoleh dari setiap tahapan penelitian dan pengembangan yang  peneliti 
lakukan yaitu: 
1.   Reseacrh and Information Coleccting ( Studi Pendahuluan)  
Studi pendahuluan dilakukan  di SMP N 24 Bandar Lampung, pada tahapan ini 
peneliti melakukan pengumpulan data atau informasi mengenaii media pembelajaran 
yang diperoleh dari data hasil pra dan juga penelitian, dengan hasil wawancara 
pendidik biologi yang menyatakan hasil belajar rendah dikarenakan media yang 
 digunakan selama proses pembelajaran kurang bervariasi. Di SMP Negeri 24 Bandar 
Lampung ini  memiliki sarana dan pra sarana yang lengkap seperti proyektor,Lcd dan 
Laptop sebagai media pembelajaran akan tetapi kurang digunakan semestinya, tidak 
diimbangi dengan pemanfaatan yang sesuai, tentu saja ini menjadi sesuatu yang 
disayangkan. Hasil wawancara dengan pendidik menyatakan bahwa pola 
pembelajaran yang digunakan masih konvensional kegiatan belajar mengajar yang 
dilakukan oleh pendidik hanya menggunakan media yang sederhana, pendidik lebih 
sering menggunakan media cetak seperti Lembar Kerja Siswa (LKS) dan buku cetak 
berukuran besar, torso, dan gambar, buku cetak dan LKS. Hal ini dikarenakan 
pendidik tidak memiliki cukup kemampuan dalam membuat media pembelajaran 
yang lebih inovatif, ditambah lagi dengan keterbatasan waktu yang dimiliki guru 
dalam membuat media pembelajaran. Selanjutnya dengan penyebaran angket 
kebutuhan kepada peserta dan penyebaran soal untuk mengetahui hasil belajar 
kognitif peserta didik, kemudian data yang diperoleh dapat diolah dan digunakan 
untuk mengembangkan media pembelajaran Sparkol videoscribe pada materi struktur 
dan fungsi tumbuhan. 
2. Planning (Perencanaan)  
Pada tahap ini peneliti merencanakan penelitian yang akan dilakukan yang 
dimulai dari menentukan indikator materi yang ingin di capai, dan menyusun angket 
tanggapan respon peserta didik dan angket validasi ahli. Selanjutnya peneliti 
 menyiapkan alat dan bahan untuk mengembangkan design produk sparcol 
videoscribe. 
 
3. Develop Preliminary Form of Product (Mengembangkan produk) 
Tahap ketiga yaitu mendesain produk. Pada tahap ini ada beberapa hal yang  
dapat dilakukan dalam langkah mendesain produk pengembangan Sparkol 
Videoscribe.  
Tahapan desain produk pengembangan Sparkol Videoscribe ini yaitu terdiri dari 
mengumpulkan alat dan bahan, mencari gambar-gambar yang berkaitan dengan 
materi struktur dan fungsi tumbuhan, mendesain background pembukaan 
pembelajaran, judul besar, materi pembelajaran, latihan soal yang di sesuaikan 
dengan materi yang di tampilkan, dan yang terakhir penutup. Dibawah ini adalah 
desain produk awal yang dibuat oleh peneliti yaitu: 
  
 
 Gambar 4.1 








Tampilan latihan soal pada media pembelajaran 
4. Preliminary field testing (Validasi Produk  ) 
 Pengembangan media pembelajaran sparkol videoscribe yang sudah selesai di 
desain, kemudian akan di validasi oleh ahli validator sesuai dengan  bidangnya. 
Produk ini akan diuji pada 6 validator para ahli yaitu, 2 diantaranya validator ahli 
materi yaitu: Ibu Rini Rita T. Marpaung, S.Pd.,M.Pd. dan Ibu Agesna rahmawati 
M.Pd. Validator ahli media yakni: Bapak Fredi Ganda Putra, M.Pd. dan bapak 
Dr.H.Agus Jamiko, M.Pd. selanjutnya Validator ahli bahasa yakni: Bapak Mujib, 
M.Pd. dan Bapak Dedi Satriawan, M.Pd. Validasi guru juga dilakukan oleh 2 praktisi 
pendidik IPA di SMP Negeri 24 Bandar Lampung yaitu ibu Wahdaniyah S.Pd. dan 
Ibu Desmala S.Pd. Adapun hasil validasi dari tim ahli yaitu: 
a. Validasi Ahli Materi 
Ahli materi pada penelitian ini di validasi oleh Ibu Aghesna Rahmatika Kesuma, 
S.pd,M.Si. dosen pendidikan biologi di Uin raden Intan lampung sebagai Validator 1 
dan Ibu Rini Rita T, marpaung S.Pd, M.Pd. dosen pendidikan biologi di Universitas 
lampung sebagai validator 2. Dengan indikator penilaian yang meliputi kelengkapan 
materi, keakuratan latihan soal, ketetapan pemilihan gambar, kejelasan penyajian 
materi, penggunaan bahasa, keefektifan video dan kemenarikan video. Validasi ahli 
media ini bertujuan untuk dapat mengukur kelayakan materi yang disajikan dalam 
media pembelajaran IPA untuk tingkat SMP/Mts. Hasil validasi materi dari kedua 







“Hasil Validasi Ahli Materi Tahap 1” 








Kelengkapan Materi 100% 80% 90% Sangat Layak 
Keakuratan Latihan Soal 73% 73% 73% Layak 
Ketetaapan Pemilihan Gambar 80% 80% 80% Layak 
  Kejelasan Penyajian Materi 100% 80% 90% Sangat Layak 
Penjabaran Materi 60% 80% 70% Layak 
Penggunaan Bahasa 70% 80% 75% Layak 
Keefektifan Video 80% 80% 80% Layak 





Berdasarkan data validasi materi di atas dengan validator 1 dan validator 2 
dimulai dari penilaian kelengkapan materi diperoleh presentase sebesar 90%, 
kemudian keakuratan latihan soal dengan presentase 73%, ketetaapan pemilihan 
gambar diperoleh presentase sebesar 80%, kejelasan penyajian materi dengan 
presentase 90%, selanjutnya penjabaran materi diperoleh presentase sebesar 70%, 
penggunaan bahasa diperoleh persentase sebesar 75%, keefektivan  video diperoleh 
presentase 80% dan kemenarikan video diperoleh persentase sebesar 70%. Dari 
 persentase skor penilaian di atas diperoleh rata-rata 80% dengan kategori sangat 
layak. Kemudian setelah produk di validasi, produk awal direvisi sesuai dengan saran 
dan masukan dari  kedua ahli materi. Kemudian produk awal yang sudah diperbaiki 
di validasi kembali oleh para ahli materi, menggunakan lembar angket yang sama 
guna untuk mengetahui kelayakan produk. Adapun hasil revisis setelah perbaikan 
yaitu terdapat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 4.2 
“Hsil Validasi Ahli Materi Tahap 2” 
“Aspek Penilaian”  







Kelengkapan Materi 100% 100% 100% Sangat Layak 
Keakuratan Latihan Soal 86% 100% 93% Sangat Layak 
Ketetaapan Pemilihan Gambar 95% 95% 95% Sangat Layak 
Kejelasan Penyajian Materi 100% 100% 100% Sangat Layak 
Penjabaran Materi 80% 100% 90% Sangat Layak 
Penggunaan Bahasa 90% 100% 95% Sangat Layak  
Keefektifan Video 100% 100% 100% Sangat Layak 




“Kriteria” “Sangat Layak” 
 
Dari data hasil validasi materi pada tahap 2 atau setelah perbaikan dengan aspek 
penilaian kelengkapan materi diperoleh persentase sebesar 100%, keakuratan latihan 
soal dengan persentase 93%, ketepatan pemilihan gambar diperoleh persentase 
sebesar 95%, kemudian kejelasan penyajian materi diperoleh persentase 100%, 
 selanjutnya dengan persentase 90% dengan aspek penilaian penjabaran materi, 
penggunaan bahasa di peroleh persentase 95%, keefektivan video diperoleh 
persentase 100% dan kemenarikan video diperoleh persentase sebesar 90%. 
Berdasarkan persentase jumlah rata-rata keseluruhan aspek diperoleh 95% dengan 
kriteria kelayakan sangat layak, setelah dilakukan revisi produk maka pada tahap ke 
2 mengalami peningkatan yang signifikan, ini ditunjukkan pada tabel 4.1 dengan 
persentase total 80% kemudian pada tahap 2 mengalami peningkatan dengan hasil 
persentase 95%. Maka media sparkol videoscribe yang di kembangkan telah layak 
digunakan. Hasil validasi ahli selain ditampilkan dalam bentuk tabel, ditampilkan 
dalam bentuk diagram guna untuk mempermuddah melihat kenaikan disetiap aspek 
penilaian pada tahap ke satu dan ke dua yaitu sebagai berikut: 
Diagram Ahli Materi 
 
“Gambar 4.4” 

















Ahli materi tahap 1
Ahli materi tahap 2
  Pada Gambar  4.4 menunjukkan diagram penilaian hasil validasi ahli materi 
dengan menunjukkan dua warna yakni biru dan merah, warna biru menjelaskan ahli 
materi tahap 1 dan yang merah menjelaskan validasi tahap 2. Dengan menggunakan 
diagram ini maka terlihat jelas peningkatannya bahwasannya pada tahap kedua 
mengalami peningkatan yang sangat signifikan sehingga medi sparkol videoscribe 
telah layak digunakan. 
 
b. Validasi Ahli Bahasa 
Ahli Bahasa pada penelitian ini di validasi oleh Bapak Dedi Satriawan, M.Pd. 
Dosen Febi Universitas Islam raden Intan lampung sebagai Validator 1 dan Bapak 
Mujib, M.Pd. dari dosen matematika Universitas Islam Raden Intan Lampung 
sebagai Validator 2. Dengan indikator penilaian yang meliputi penggunaan bahasa, 
komunikatif, lugas, dan kaidah bahasa indonesia. Validasi ahli bahasa ini bertujuan 
untuk mengukur  seberapa layak bahasa yang disajikan dalam media pembelajaran 
IPA untuk tingkat SMP/Mts. Hasil validasi materi dari kedua ahli validator pada 
tahap awal  dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut: 
“Tabel 4.3” 
“Hasil Validasi Ahli Bahasa Tahap 1” 
“Aspek Penilaian”  
Validator Ahli Bahasa 
Presentase Kriteria Validator 
1 Validator 2 
Penggunaan Bahasa 60% 80% 70% Layak 
Komunikatif 50% 80% 60% Cukup Layak 
Lugas 53% 80% 66% Layak 
Kaidah Bahasa 60% 90% 75% Layak 





Berdasarkan data hasil validasi bahasa pada tahap 1, dengan validator satu dan 
validator dua dimulai dari aspek penilaian penggunaan bahasa diperoleh persentase 
sebesar 70% dengan kriteria layak, kominaktif 60% dengan kriteria kelayakan cukup 
layak, kemudian lugas dengan persentase 66% masuk dalam kategori layak dan 
kaidah bahasa diperoleh persentase sebesar 75% dengan kategori layak. Sehingga 
dari kedua validator ahli di dapatkan jumlah rata-rata keseluruhan aspek dengan 
persentase 68% masuk ke dalam kriteria layak. Setelah produk divalidasi, produk 
awal direvisi sesuai dengan saran dan masukan dari kedua ahli bahasa. Kemudian 
produk awal yang sudah direvisi di validasi kembali oleh para ahli bahasa, dengan 
lembar angket yang sama guna untuk mengetahui kelayakan bahasa yang digunakan. 
Adapun hasil revisis setelah perbaikan yaitu pada tabel berikut ini: 
“Tabel 4.4” 
“Hasil Validasi Ahli Bahasa Tahap 2” 
“Aspek Penilaian”  
Validator Ahli Bahasa 
Presentase Kriteria 
Validator 1 Validator 2 
Penggunaan Bahasa 100% 80% 90% Sangat Layak 
Komunikatif 100% 80% 90% Sangat Layak 
Lugas 100% 80% 90% Sangat Layak 





Kriteria “Sangat Layak” 
 Berdasarkan data hasil validasi bahasa pada tahap 2 atau setelah perbaikan 
dengan aspek penilaian penggunaan bahasa, komunikatif, dan lugas, mendapatkan 
persentase sebesar 90% dengan kategori sangat layak dan kaidah bahasa dengan 
persentase 95% dengan kategori sangat layak. Sehingga dari kedua validator ahli 
tahap 2 di dapatkan jumlah rata-rata keseluruhan aspek dengan persentase 91% 
dengan kriteria kelayakan sangat layak. Setelah dilakukan revisi produk maka pada 
tahap ke 2 mengalami peningkatan yang signifikan, ini ditunjukkan pada tabel 4.3 
dengan persentase total 68% dengan kriteria layak kemudian pada tahap 2 
mengalami peningkatan dengan hasil persentase 91% dengan kriteria kelayakan 
sangat layak. Maka media sparkol videoscribe yang di kembangkan telah layak 
digunakan. Hasil validasi ahli selain disajikan dalam bentuk tabel, disajikan juga 
dalam bentuk diagram guna untuk mempermudah melihat kenaikan disetiap aspek 
penilaian pada tahap ke 1 dan ke 2 yaitu sebagai berikut: 

















Komunikatif Lugas Kaidah Bahasa
Ahli Bahas Tahap 1
Ahli Bahasa Tahap 2
 “Diagram Ahli Bahasa” 
 
Gambar 4.5 menunjukkan diagram penilaian validasi ahli bahasa dengan 
menunjukkan dua warna yakni biru dan merah, warna biru menjelaskan ahli bahasa 
tahap 1 dan yang merah menjelaskan validasi tahap 2. Dengan menggunakan 
diagram ini maka terlihat jelas peningkatannya bahwasannya pada tahap kedua 
mengalami peningkatan yang sangat signifikan sehingga medi sparkol videoscribe 
telah layak digunakan. 
c. Validasi Ahli Media 
 Ahli media pada penelitian ini di validasi oleh bapak Fredi Ganda Putra, M.Pd. 
dosen Pendidikan Matematika Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung dan 
Bapak  Dr.H.Agus Jatmiko, M.Pd dosen MPI di UIN Raden Intan lampung. Validasi 
media dimulai dari indikator penilaian yang meliputi realiabilitas, maintainable, 
visual dan audio. Validasi ahli media ini bertujuan untuk mengukur seberapa layak 
produk ini dikembangkan dalam media pembelajaran IPA untuk tingkat SMP/Mts. 
Hasil validasi media dari kedua ahli validator pada tahap 1 dapat dilihat pada tabel 
4.5 berikut: 
“Tabel 4.5” 
“Hasil Validasi Ahli Media Tahap 1” 
“Indikator Penilaian” 
Validator Ahli Media 
Presentase “Kriteria” 
Validator 1 Validator 2 
Realiabilitas 80% 80% 80% Layak 
Maintainable 70% 70% 70% Layak 
Visual 62% 66% 64% Layak 
Audio 73% 66% 69% Layak 
Jumlah Rata-rata 70% 
 keseluruhan Aspek 
Kriteria “Layak” 
 
Berdasarkan data hasil validasi media pada tahap awal, dengan validator 1 dan 
validator 2 dimulai dari indikator penilaian realiabilitas diperoleh persentase sebesar 
80%, maintainable dengan persentase 70%, visual dengan persentase 64% dan audio 
diperoleh persentase  69%. Sehingga dari kedua validator ahli di dapatkan jumlah 
rata-rata keseluruhan aspek dengan persentase 70% masuk ke dalam kriteria layak. 
Sehingga produk yang dikembangkan sudah layak digunakan. Namun ada yang perlu 





“Hasil Validasi Ahli Media Tahap 2” 
Indikator Penilaian 
Validator Ahli Media 
Presentase “Kriteria” 
Validator 1 Validator 2 
Realiabilitas 100% 100% 100% Sangat layak 
Maintainable 90% 80% 85% Sangat layak 
Visual 82% 77% 80% Layak 




Kriteria Sangat Layak 
Data hasil validasi media tahap 2 atau setelah perbaikan dengan aspek 
penilaian indikator penilaian realiabilitas diperoleh persentase sebesar 100%, 
maintainable dengan persentase 85%, visual dan audio diperoleh persentase  80%. 
Sehingga dari kedua validator ahli di dapatkan jumlah rata-rata keseluruhan aspek 
 dengan persentase 86% masuk ke dalam kriteria layak. Setelah dilakukan revisi 
produk maka pada tahap ke 2 mengalami peningkatan yang signifikan, ini 
ditunjukkan pada tabel 4.5 dengan persentase total 70% dengan kriteria layak 
kemudian pada tahap 2 mengalami peningkatan dengan hasil persentase 86% dengan 
kriteria kelayakan sangat layak. Maka media sparkol videoscribe yang di 
kembangkan telah layak digunakan. Hasil validasi ahli selain disajikan berupa tabel 
serta diagram guna untuk mempermudah melihat kenaikan disetiap aspek penilaian 





Diagram Ahli Media 
 
Gambar 4.6 















Realiabilitas Maintainable visual Audio
Ahli Media Tahap 1
Ahli Media Tahap 2
  Gambar diatas menunjukkan hasil penilaian validasi ahli media dengan 
menunjukkan dua warna yaitu merah dan biru, warna biru memaparkan ahli materi 
tahap 1 dan yang merah menjelaskan validasi tahap 2. Dengan menggunakan 
diagram ini maka terlihat jelas peningkatannya bahwasannya pada tahap kedua 
mengalami peningkatan yang sangat signifikan sehingga medi sparkol videoscribe 
telah layak digunakan. 
d. Validasi Guru IPA 
Validasi pada penelitian ini di validasi oleh Ibu Wahdaniyah, S.pd, dan ibu 
Desmala, S.Pd. Selaku pendidik IPA di SMPN 24 Bandar Lampung. Dengan 
indikator penilaian yang meliputi kelengkapan Materi, tampilan isi, keakuratan 
latihan soal, penyajian materi, penjabaran materi, penggunaan bahasa, dan tampilan 
video. Validasi ini bertujuan untuk kecocokan materi yang disajikan dalam media 
pembelajaran IPA untuk tingkat SMP/Mts. Hasil validasi dari kedua validator pada 
tahap awal dapat dilihat pada tabel berikut: 
“Tabel 4.7” 
“Hasil Validasi Guru Tahap 1” 
“Aspek Penilaian”  
Validasi Angket Guru 
Presentase “Kriteria” 
Validator 1 Validator 2 
Kelengkapan Materi 80% 80% 80% Layak 
Tampilan Isi 80% 60% 70% Layak 
Keakuratan Latihan Soal 70% 70% 70% Layak 
Penyajian Materi 80% 60% 70% Layak 
Penjabaran Materi 60% 80% 70% Layak 
Penggunaan Bahasa 80% 80% 80% Layak 




 “Kriteria” “Layak” 
Berdasarkan data hasil validasi pendidik di atas dengan validator 1 dan 
validator 2 dimulai dari penilaian kelengkapan materi diperoleh presentase sebesar 
80%, kemudian tampilan isi, keakuratan latihan soal, penyajian materi, penjabaran 
materi, diperoleh presentase sebesar 70%, penggunaan bahasa diperoleh presentase 
sebesar 80%, tampilan video dengan presentase 70%, Berdasarkan persentase di 
peroleh rata-rata 73% dengan kategori layak. Namun ada beberapa hal yang perlu 
direvisi sesuai dengan masukan dan saran dari kedua ahli pendidik. Adapun hasil 






Hasil Validasi Guru Tahap 2 
Aspek Penilaian  
Validasi Angket Guru 




Kelengkapan Materi 80% 100% 90% Sangat Layak 
Tampilan Isi 80% 80% 80% Layak 
Keakuratan Latihan Soal 75% 95% 85% Sangat Layak 
Penyajian Materi 80% 100% 90% Sangat Layak 
Penjabaran Materi 60% 100% 80% Layak 
Penggunaan Bahasa 80% 100% 90% Layak 




“Kriteria” “Sangat Layak” 
 Berdasarkan data validasi pendidik pada tahap dua atau setelah perbaikan 
dengan aspek penilaian indikator penilaian kelengkapan materi diperoleh presentase 
sebesar 90%, kemudian tampilan isi diperoleh persentase sebesar 80%, keakuratan 
latihan soal diperoleh persentase sebesar 85%, penyajian materi dengan persentase 
90%, penjabaran materi dengan persentase 80%, penggunaan bahasa diperoleh 
presentase sebesar 90%, tampilan video dengan presentase 90%, Berdasarkan 
persentase skor penilaian rata-rata keseluruhan aspek di peroleh 84%  dengan 
kategori sangat layak. Sehingga pada tahap 2 terlihat peningkatan nya. Hasil validasi 
ahli selain disajikan dalam bentuk tabel, disajikan juga dalam bentuk diagram guna 
untuk mempermudah melihat kenaikan disetiap aspek penilaian pada tahap ke 1 dan 




Diagram  Validasi Guru 
 
       
Gambar 4.7 
Diagram  Validasi Guru 
Gambar 4.7 menunjukkan diagram penilaian validasi pendidik dengan 
menunjukkan dua warna yakni biru dan merah, warna biru menjelaskan ahli pendidik 
tahap 1 dan yang merah menjelaskan validasi tahap 2. Dengan menggunakan 
diagram ini maka terlihat jelas peningkatannya bahwasannya pada tahap kedua 
mengalami peningkatan yang sangat signifikan sehingga medi sparkol videoscribe 
telah layak digunakan.  
5. Main product revision (Revisi Produk) 
Setelah desain produk divalidasi melalui penilaian dari tiga ahli materi, bahasa 
dan media, maka media pembelajaran di revisi berdasarkan masukan dan saran dari 
para ahli, selanjutnya di validasi kembali ke para ahli dengan angket yang sama 
80% 






















 bertujuan untuk mengetahi klayakan produk setelah direvisi. Adapun saran dan 
masukan untuk perbaikan produk sebagai berikut: 



































































b. Saran atau masukan ahli media 
 Saran atau perbaikan oleh ahli media digunakan sebagai perbaikan media 
Sparkol Videoscribe : Ahli media yaitu Bapak Fredy Ganda Putra, M.Pd berpendapat 
bahwa media pembelajaran  yang  dikembangkan sudah sesuai dengan standar 
kelayakan pada media pembelajaran. Validator memberikan saran serta komentar  
yaitu  tampilan gambar menggunakan mode move dan diberi efek suara pada media 
pembelajaran, dibawah ini hasil dari revisi media. 




















Perbaikan Ahli Materi 
 
c. Saran dan Masukan dari ahli Bahasa 
 Saran atau perbaikan oleh ahli bahasa digunakan sebagai perbaikan media 
Sparkol Videoscribe: Ahli bahasa berpendapat bahwa media yang di kembangkan 
sudah sesuai dengan materi dan dengan standar  kelayakan  media pembelajaran. 
Para  ahli validator  ini memberikan beberapa saran serta komentar pada media 
Sparkol Videoscribe ini, yaitu konsistensi dalam pemilihan  font  dan ukuran  harus 
 di perbesar lagi, kurangi tulisan. Bahasa yang di gunakan harus diperbaiki lagi dalam 
pemilihan diksi (kata) dan perbaiki kesalahan  pada penggunaan ejaan. 
d.  Revisi dari Guru Biologi  
 Guru Biologi merupakan salah satu validator  yang  tidak memberikan  kritikan 
beliau berkata media ini sudah sesuai untuk di gunakan sebagai media 
pembelajaran.”  
6. Main field testing (Uji Coba Produk) 
a. Uji Coba produk kelompok kecil (Terbatas) 
Uji coba digunakan untuk menguji kemenarikan produk, pada uji coba ini 
peserta didik menyaksikan tampilan Sparkol Videoscribe dengan materi struktur dan 
fungsi tumbuhan pada saat proses belajar, setelah itu anak didik dibagikan angket 
untuk menilai media sparkol videoscribe. uji coba ini dilakukan di SMP Negeri 24 
Bandar Lampung dengan menyertakan 20 anak didik kelas VIII. Hasil respon peserta 
didik terhadap media sparkol videoscribe pada materi struktur dan fungsi tumbuhan 
mendapatkan persentase rata-rata sebesar 92% masuk kedalam kategori sangat layak. 
Artinya sparkol videoscribe yang di kembangkan oleh peneliti sudah layak 
digunakan dalam proses pembelajaran pada materi struktur dan fungsi tumbuhan 
kelas VIII SMP/MTS. Adapun hasil uji coba kelompok kecil yaitu pada tabbel 4.9 
sebagai berikut: 
“Tabel 4.9” 
“Hasil Uji Coba Skala Kecil” 
Jumlah  550 
 “Jumlah Maksimal” 600 
“Persentase” 91% 
“Kriteria” “Sangat Layak” 
“Sumber Data: Diolah dari Hasil Angket Penilaian Uji Coba Lapangan 
Skala kecil.” 
 
b. Uji Coba Skala Besar 
Uji coba kelompok kecil dilakukan, selanjutnya produk diuji coba ke skala 
besar. Uji coba skala besar dilakukan untuk mengetahu kemenarikan produk dan 
meyakinkan data serta untuk mengetahui kelayakan produk secara luas. Pada uji 
coba kelompok besar terdiri dari 32 anak didik di SMP Negeri 24 bandar Lampung, 
dengan cara memberi angket respon setelah anak didik melakaukuan pembelajaran 
dengan media Sparkol Videoscribe guna untuk melihat kemenarikan dan kelayakan 
pada media yang di kembangkan. Hasil respon peserta didik pada media sparkol 
videoscribe pada materi struktur dan fungsi tumbuhan untuk meningkatkan hasil 
belajar kognitif kelas VIII SMP Negeri 24 Bandar Lampung di peroleh skor rata-rata 
persentase sebesar 91%, dengan kriiteria interpretasi “sangat layak”, dengan hal ini 
berarti media sparkol videoscribe yang peneliti kembangkan mendapatkan respon 
positif dan layak digunakan dalam kegiatan pembelajaran pada materi struktur dan 
fungsi tumbuhan kelas VIII SMP/Mts. Berikut ini adalah tabel respon peserta didik 
dalam uji coba skala besar yaitu: 
“Tabel 4.10” 
“Hasil Uji Coba Skala Besar” 
Jumlah 884 
Jumlah Maksimal 960 
 Persentase 92% 
“Kriteria” Sangat Layak 
“Sumber Data: Diolah dari Hasil Angket Penilaian Uji Coba Lapangan 
Skala Besar.” 
c. Hasil Pencapaian Hasil Belajar Kognitif 





 dengan menggunakan kelas kontrol dan kelas 
eksperimen. Pada kelas kontrol proses belajar mengajar memakai media 
pembelajaran yang ada di sekolah yaitu buku cetak. Kemudian pada kelas 
Eksperimen peneliti menggunakan media pembelajaran Berbasis Sparkol 
Videoscribe, setelah pembelajaran selesai pada akhir pembelajaran peserta didik 
dibagikan soal untuk di kerjakan secara individu soal tersebut bertujuan untuk 
mengetahui hasil belajar peserta didik. Adapun data dari indikator hasil belajar 
kognitif peserta didik dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
1. Kelas Kontrol 
Tabel 4.11 
Hasil Belajar Kognitif Kelas Kontrol 
No Indikator  Persentase  
1 C1 (Mengingat) 61% 
2 C2 (Memahami) 74% 
3 C3 (Mengaplikasi) 75% 
4 C4 (Menganalisis) 37% 
Sumber Data: Diolah dari Hasil Soal belajar Kognitif Peserta didik kelas Kontrol 
Berdasarkan data di atas dapat dilihat bahwa hasil dari kelas kontrol dimulai dari 
indikator hasil belajar CI (Mengingat) mendapatkan persentase sebesar 61%, pada 
 indikator kedua yaitu C2 (Memahami) dengan persentase sebesar 74%, selanjutnya 
pada indikator C3 (Mengaplikasi) mendapatkan persentase sebesar 37%. 
2. Kelas Eksperimen 
Tabel 4.12 
Hasil Belajar Kognitif Kelas Eksperimen 
No Indikator  Persentase  
1 C1 (Mengingat) 76% 
2 C2 (Memahami) 81% 
3 C3 (Mengaplikasi) 87% 
4 C4 (Menganalisis) 57% 
Sumber Data: Diolah dari Hasil Soal belajar Kognitif Peserta didik kelas Eksperimen 
Berdasarkan data hasil tabel diatas dari kelas Eksperimen dalam proses 
pembelajarannya menggunakan media Pembelajaran Berbasis Sparkol Videoscribe 
dimulai dari indikator C1 (Mengingat) Mendapatkan persentase sebesar 76%, pada 
indikator kedua yaitu C2 (memahami) Mendapatkan persentase sebesar 81%, 
kemudian pada indikator ketiga C3 (Mengaplikasi) dengan persentase sebesar 87%. 
Dan pada indikator C4 (Menganalisis) dengan persentase sebesar 57%. Selain dalam 
bentuk tabel hasil pencapaian indikator belajar kognitif juga dibuat dalam bentuk 
diagram yaitu sebagai beriku: 
 
 
Diagram Hasil Belajar Kognititf Peserta Didik 
  
Gambr 4.12 
Diagram Hasil Belajar Kognititf Peserta Didik 
Gambar 4.7 menunjukkan diagram hasil belajar kognitif Anak didik, dengan 
menunjukkan dua warna yakni biru dan merah, warna biru menjelaskan kelas kontrol 
dan yang merah menjelaskan kelas Eksperimen. Dengan menggunakan diagram ini 
maka terlihat jelas peningkatannya bahwasannya pada kelas eksperiment  mengalami 
peningkatan yang sangat signifikan sehingga media sparkol videoscribe dapat 
meningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik. 
7. Operational product revision (Revisi Produk) 
Uji coba kelompok kecil dan uji coba kelompok besar dilakukan bertujuan untuk 
melihat kelayakan sparkol videoscribe pada materi struktur dan fungsi tumbuhan 
produk ini dapat dikatakan tingkat kemenarikan dan kelayakan produk ini sangat 

























 videoscribe ini dapat dimanfaatkan sebagai salah satu media pembelajaran peserta 
didik kelas VIII di SMP/Mts. 
ii. Pembahasan 
Penelitian dan pengembangan ini telah dilakukan dengan menggunakan  
prosedur penelitian dan  pengembangan Borg and Gall yang mempunyai sepuluh 
langkah pengembangan, namun peneliti melakukan penyederhanaan menjadi tujuh 
tahapan yaitu tahap Operational product revision (Revisi produk) karena adanya 
keterbatasan waktu dan juga biaya sehingga penulis membahas hanya sampai pada 
tahap ke 7.  
Menurut Borg&Gall tahapan pada penelitian terdapat sepuluh langkah akan 
tetapi pada penelitian yang dilakukan oleh Hayatun Munawaroh “penelitian ini 
dilakukan hanya sampai tujuh langkah yaitu potensi dan masalah, pengumpulan data, 
desain produk, validasi desain, revisi produk utama, uji coba produk, serta revisi 
produk.”51 
Tahapan pengembangan dari Borg & Gall dapat disederhanakan tanpa harus 
mengurangi nilai penelitian dan nilai pengembangan itu sendiri.
52
 Sehingga 
penelitian ini hanya sampai ketujuh tahapan diantaranya yaitu: Reseacrh and 
Information Coleccting (Penelitian/studi Pendahuluan), Preliminary field testing 
                                                             
51 Hayatun Munawaroh., skripsi “pengembangan media pembelajaran berbasis kvisoft pada 
materi ekosistem untuk memberdayakan sikap peduli lingkungan peserta didik  kelas X SMA.( 
Lampung: UIN Raden Intan Lampung, 2017) 
52
 Wina Sanjaya, “Penelitian Pendidikan jenis, Metode, dan Prosedur”, (Jakarta: Pranada 
Media Group,2013), h.135 
 (Validasi Produk), Main product revision (Revisi Produk Tahap Awal), Main field 
testing (Uji Coba Produk kelompok kecil), Operational product revision (Revisi 
produk).  
Tujuan yang ingin dicapai dalam pengembangan video ini adalah menghasilkan 
video  sparkol yang dapat mempermudah proses belajar serta menarik perhatian anak 
didik, efisiensi belajar anak didik dapat meningkat  dalam kegiatan pembelajaran 
terutama pada materi struktur dan fungsi tumbuhan.  
Data kualitatif didapatkan dari saran dan juga  kritik yang akan digunakan 
sebagai bahan untuk melakukan perbaikan terhadap media Sparkol Videocribe pada 
materi struktur dan fungsi tumbuhan untuk meningkatkan hasil belajar Kognitif.” 
Selanjutnya data kuantitatif akan dianalisis dengan perhitungan nilai rata-rata dengan 
skala penilaian 1, 2, 3, 4, 5. Nilai dari ahli validator tersebut dirata-rata untuk setiap 
aspek dan indikatornya kemudian dihitung untuk melihat nilai rata-rata sehingga 
akan mendapatkan persentase akhir dari penilaian oleh ahli validator.””Setelah 
mendapatkan nilai maka dilakukan penentuan interval kriteria produk media Sparkol 
videoscribe.” 
Studi Pendahuluan, Langkah utama yang dilakukan adalah observasi secara 
langsung dengan tujuan untuk mengetahui kelengkapan sarana dan pra sarana yang 
ada disekolah. Peneliti juga melakukan wawancara kepada pendidik bidang studi 
biologi dan kepada peserta didik sesuai analisis kebutuhan peneliti, peneliti juga 
menyebar soal. Pada saat observasi didapatkan media yang digunakan selama proses 
 pembelajaran kurang bervariasi. Di SMP Negeri 24 Bandar Lampung ini  memiliki 
sarana dan pra sarana yang lengkap seperti proyektor sebagai media pembelajaran 
akan tetapi kurang digunakan semestinya, Menurut hasil wawancara pendidik biologi 
Ibu Wahdaniyah dan ibu Desmala sangat apresiasi dan mendukung adanya 
pengembangan media sparkol videoscribe pada materi struktur dan fungsi tumbuhan. 
Media yang peneliti kembangkan bertujuan untuk menarik perhatian anak didik dan 
mempermudah dalam proses belajar selain itu, anak didik membutuhkan media 
pembelajran yang dapat merasakan adanya ilusi gerakan pada gambar yang di 
tampilkan yang bersifat konkrit. Jadi di perlukan suatu media pembelajaran yang 
dapat mempermudah pemahaman siswa pada materi struktur dan fungsi tumbuhan 
dalam proses belajar yang dapat menyebabkan hasil belajar meningkat. 
Materi yang disajikan di dalam media Sparkol Videoscribe ini diadopsi dari 
buku IPA untuk SMP/MTs. Peneliti juga mencari refrensi yang mendukung 
penelitian. Seperti penelitian yang dilakukan oleh kholidin efek positif dari penelitian 
ini terlihat dari hasil belajar sesudah menggunakan media pembelajaran Sparkol 
videoscribe pada tahap uji joba lapangan meningkat mendapatkan nilai rata-rata 89,6 
dengan kategori baik maka di nyatakan layak dan berhasil meningkatkan hasil belajar 
anak didik.
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 Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Ilham Musyadat, Hasil dari 
penelitiannya dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran ini dapat meningkatkan 
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 hasil belajar, membantu guru dalam menyampaikan materi pelajaran, membantu 
anak didik memahami materi, dan menarik perhatian siswa sehingga media ini layak 
digunakan sebagai media pembelajarn.
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 Data yang diperoleh dari studi lapangan 
akan digunakan untuk mengidentifikasi permasalahan serta keperluan anak didik 
dalam kegiatan belajar.  
Tahap selanjutnya yaitu mendesain produk, sebagai acuan pengembngan produk 
ini peneliti menggunakan buku IPA yang terdapat di SMP N 24 Bandar Lampung 
dengan materi struktur dan fungsi tumbuhan. Tahapan desain produk pengembangan 
Sparkol Videoscribe ini yaitu terdiri dari pembukaan pembelajaran, judul besar, 
materi pembelajaran, latihan soal yang di sesuaikan dengan materi yang di 
tampilkan, dan yang terakhir penutup..  
Langkah selanjutnya, setelah mengembangkan produk awal media Sparkol 
Videoscribe akan didiskusikan dengan pembimbing untuk memperoleh kritik dan 
saran sebagai bahan perbaikan dalam produk yang akan dikembangkan sebelum 
dilakukan validasi. “Selanjutnya produk akan  divalidasi oleh para ahli-ahli 
dibidangnya yang sudah berpengalaman untuk melakukan penilaian media.” Ahli 
validator tersebut terdiri dari dua ahli materi, dua ahli media, dan dua ahli bahasa. 
validator ahli materi yaitu: Ibu Rini Rita T. Marpaung, S.Pd.,M.Pd. dan Ibu Agesna 
rahmawati M.Pd. Validator ahli media yaitu: Bapak Fredi Ganda Putra, M.Pd. dan 
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 Ilham Musyadat., Skripsi “ Pengembangan Media pembelajaran Berbasis Videoscribe 
untuk meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran sosiologi kelas X MAN 
Bangil.(Malang:Universitas islam Negeri Maulana Malik Ibrahim. 2015) 
 Bapak  “Dr.H.Agus Jatmiko, M.Pd.” selanjutnya Validator ahli bahasa yaitu: Bapak 
Mujib, M.Pd. dan Bapak Dedi Satriawan, M.Pd. Validasi juga dilakukan oleh 2 
praktisi pendidik IPA di SMP Negeri 24 Bandar Lampung yaitu ibu Wahdaniyah 
S.Pd. dan Ibu Desmala S.Pd. Adapun hasil validasi dari Ahli validator tidak hanya 
memberikan penilaian akan tetapi memberikan saran dan kritik terhadap produk yang 
dikembangkan oleh peneliti.  
Pengembangan media pembelajaran yang telah peneliti validasi dan 
mendapatkan hasil penilaian oleh para ahli, bahwa media pembelajaran berbasis 
sparkol videoscribe untuk meningkatkan hasil belajar anak didik pada materi struktur 
dan fungsi tumbuhan memperoleh kriteria “layak” untuk digunakan dalam proses 
pembelajaran. Data hasil yang didapatkan dari media pembelajaran sparkol 
videoscribe melalui validasi ahli bahasa, ahli media dan ahli materi. Validasi ahli 
media mendapatkan persentase sebesar 86% (Sangat Layak), ahli materi dengan 
persentase 95%(Sangat Layak), dan Ahli bahasa dengan persentase sebesar 91% 
(Sangat Layak). Kritik dan saran yang di dapat akan dijadikan sebagai acuan peneliti 
dalam mengembangkan produk dan sebagai acuan untuk perbaikan pada tahap 
selanjutnya. Penilaian yang diperoleh dari para ahli dapat disimpulkan bahwa media 
pembelajaran sparkol videoscribe layak digunakan. Penilaian produk ini dilakukan 
juga oleh dua guru SMP N 24 Bandar Lampung yaitu ibu Wahdaniyah dan ibu 
Desmala. Hasil penilaian dari pendidik biologi diperoleh persentase 84% dengan 
 kriteria sangat layak. Tujuan dari penilaian ini yaitu untuk melihat kelayakan produk 
yang sedang peneliti.  
“Perbaikan produk setelah dilakukan penilaian oleh ahli validator. Perbaikan 
produk akan dilakukan apabila terdapat bagian yang dianggap belum memenuhi 
kriteria kelayakan berdasarkan kritik dan saran yang diberikan para ahli. Setelah 
revisi dilakukan dan dinyatakan valid, kemudian produk diuji cobakan kepada anak 
didik untuk mengetahui efektifitas produk yang dikembangkan.” 
Tahap selanjutnya melakukan uji coba produk, uji coba produk ini dilakukan 
dengan uji coba kelompok kecil dan kelompok besar. Hasil penelitian pada uji coba 
kelompok kecil dengan responden sebanyak 20 anak didik diperoleh rata-rata 91% 
(sangat layak). Dan pada uji coba kelompok besar yaitu kelas eksperimen dengan 
jumlah responden 32 peserta didik mendapatkan persentase 92% (Sangat layak). 
Selain  penilaian angket respon penelitian ini juga melihat dari kemampuan tes soal 
hasil belajar. 
Kemampuan tes soal kognitif dilakukan dengan menyebar soal struktur dan 
fungsi tumbuhan, pada kelas kontrol melakukan penyebaran soal struktur dan fungsi 
tumbuhan akan tetapi tidak melakukan kegiatan pembelajaran menggunakan media 
pembelajaran berbasis sparkol videoscribe pada indikator C1 didapatkan persentase 
61%, C2 74%, C3 75% dan C4 37%. Dan kelas eksperimen dalam proses 
pembelajarannya menggunakan media sparkol videoscribe pada indikator C1 
persentase sebesar 76%, C2 81%, C3 87% dan C4 57%, pada kelas eksperimen 
 terlihat hasil peningkatannya. Dapat disimpulkan dari hasil uji coba produk bahwa 
media pembelajaran sparkol videoscribe pada materi struktur dan fungsi tumbuhan 
layak digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Selain itu media sparkol videoscribe 
ini juga dapat meningkatkan hasil belajar kognitif anak didik yang terlihat dari 
pencapaian masing-masing tiap indikator. 
Revisi pada tahap kedua ialah langkah terakhir dari penelitian ini, produk yang 
sudah selesai direvisi dengan melengkapi standar kelayakan penyajian, standar 
kelayakan isi dan pembahasan. Dan pada penelitian ini akan menghasilkan produk 
akhir yang siap digunakan dalam proses pembelajaran yaitu produk media 
pembelajaran berbasis sparkol videoscribe untuk meningkatkan hasil belajar kognitif 
pada materi struktur dan fungsi tumbuhan di SMP/MTs.  
Karakteristik sparkol videoscribe dapat dilihat dari kelebihan yang dimilikinya  
yaitu: dapat memusatkan perhatian anak didik pada saat proses pembelajaran jadi 
materi dapat tersampaikan dengan lebih efektif, memperjelas hal-hal yang abstrak 
dan memberikan penjelasan yang lebih realistik, dapat dilakukan pengulangan 
(reinforcement), mampu memberikan stimulus yang baik bagi anak didik, serta pesan 
yang  disampaikan  cepat  dan lebih  mudah  diingat, dan  mampu  menggabungkaan 
audio, teks, musik, dan gambar dalam satu kesatuan sehingga tujuan  pembelajaran 
dapat tercapai. 
 Media pembelajaran sparkol videoscribe juga memiliki kelemahan. 
Kelemahannya yaitu: dalam penyajiannya memerlukan tenaga listrik, dalam 
pembuatannya dibutuhkan keterampilan khusus agar menghasilkan media yang unik. 
Hasil akhir pada kegiatan pembelajaran, peneliti memberikan postest kepada 
peserta didik untuk mengukur hasil belajar kognitif peserta didik. Hasil belajar 
kognitif peserta didik meningkat, dapat dilihat dari masing-masing pencapaian 
indikator hasil belajar dan menunjukkan efektivitas media pembelajaran sparkol 
videoscribe dapat meningkatkan hasil belajar.  
Indikator pertama yaitu C1 (Mengingat) mendapatkan persentase sebesar 76%, 
dengan menggunakan media saprkol videoscribe peserta didik mudah mengingat 
kembali materi struktur dan fungsi tumbuhan karena peserta didik dapat mengamati 
dan melihat secara langsung bagian-bagian struktur dan fungsi pada tumbuhan yang 
terdapat pada media video hal ini bisa terjadi karena dengan penayangan video, 
peserta didik dapat merasa seolah-olah mereka berada atau turut serta dalam suasana 
yang di gambarkan.  
Indikator kedua yaitu C2 (memahami) mendapatkan persentase sebesar  81%, 
pada saat pembelajaran menggunakan media video yang di tayangkan akan lebih 
cepat masuk kedalam diri peserta didik sehingga peserta didik mudah memahami dan 
dapat mempresentasikan kembali materi yang telah disajikan. 
Indikator C3 (menerapkan) mendapatkan persentase sebesar 87% pada saat 
pembelajaran berlangsung dengan penayangan video peserta didik dibawa kedalam 
 situasi seolah-olah mereka berada di dalam video, kemudian peserta didik di berikan 
suatu permasalahan yang nantinya dapat merangsang proses berfikir peserta didik 
agar peserta didik mampu menyelesaikan permasalahan yang diberikan. 
Indikator keempat C4 (Menganalisis) mendapatkan persentase sebesar 57%, 
pada indikator ini peserta didik mampu mengidentifikasi bagian bagian jaringan 







“KESIMPULAN DAN SARAN” 
 
A. Kesimpulan 
 Prosedur penelitian ini ialah media pembelajaran berbasis Sparkol Videoscribe 
sudah selesai dikembangkan dan dibahas sesuai dengan hasil peneltian dan 
pengembangan, hasil penelitian dan pengembangan pada media pembelajaran 
berbasis Sparkol Videoscribe untuk meningkatkan hasil belajar kognitif pada materi 
struktur dan fungsi tumbuhan kelas VIII di SMP/Mts dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 
1. Media pembelajran IPA berbasis Sparkol Videoscribe dapat dikembangkan 
melalui 7 tahapan yaitu: Reseacrh and Information Coleccting (studi 
Pendahuluan), Planning(Perencanaan), Develop Preliminary Form of Product 
(Mengembangkan produk),  Preliminary field testing (Validasi Produk), Main 
product revision (Revisi Produk), Main field testing (Uji Coba Produk), 
Operational product revision (Revisi Hasil Ujicoba), sehingga menghasilkan 
media pembelajaran IPA berbasis Sparkol Videoscribe pada materi struktur dan 
fungsi tumbuhan di SMP/Mts dalam sebuah bentuk video yang dapat 
dioperasikan lewat laptop, notebook, dan smartphone. 
 2. Penilaian validator media, bahasa, materi dan pendidik terhadap media sparkol 
videoscribe tergolong dalam kategori “sangat layak” dengan nilai rata-rata 86%, 
91%, 95%, dan 84%. Dan respon anak didik sebesar 92%. 
3. Efekifitas media pembelajaran sparkol videoscribe dapat meningkatkan hasil 
belajar kognitif ditinjau dari meningkatnya pencapaian pada masing-masing 
indikator hasil belajar kognitif.  
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan media Spakol Videoscribe pada 
materi struktur dan fungsi tumbuhan, maka peneliti mengajukan beberapa saran 
yaitu: 
1. Kepada pendidik 
Media pembelajarn berbasis sparkol videoscribe ini diharapkan dapat digunakan 
pada saat proses pembealajaran. 
2. Kepada Pembaca 
Dapat mengembangkan media pembelajran yang lebih baik dengan 
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